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ABSTRAKSI

Desain Ruang Referensi Digital berbasis Web (Studi pada Ruang Referensi
Program Studi Doktor Fakultas llmu Administrasi Universitas Brawijaya
Malang)

Oleh:
Intan Candra P.K
0410320075

Dosen Pembimbing:
1. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si 2. Drs. Saiful Islam, M.Si

Perpustakaan merupakan penyedia informasi utama pada perguruan tinggi
yang dituntut untuk selalu menyesuaikan diri dengan perkembangan jaman dengan
jalan transformasi teknologi dari manual ke digital kemudian ke internet. Adanya
peraturan yang tidak memperbolehkan fakultas mendirikan sebuah perpustakaan
menjadikan ruang referensi sebagal salah satu sarana penyedia informasi ke dua
setelah perpustakaan, sehingga tidak menutup kemungkinan sebuah ruang referensi
juga harus berkembang mengikuti jaman.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Fokus
penelitian adalah dokumen-dokumen yang ada pada ruang referensi, pengolahan data
pada ruang referensi, dan fungsi dan aplikasi ruang referensi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian
besar kegiatan pengelolaan data pada ruang referensi masih bersifat manual, belum
tersedia basis data, tidak ada jaringan komputer, dan belum ada sistem yang
menyediakan informasi bagi pengunjung.

Saran yang dapat diberikan adalah optimalisasi penggunaan perangkat
komputer yang ada, membangun sebuah basis data yang baik untuk mengelola data
yang dimiliki, membangun jaringan komputer yang terhubung dengan perpustakaan
pusat dan internet dan menyediakan sistem informasi yang mudah didapat

pengunjung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era global, teknologi berkembang sangat cepat, hal ini mengakibatkan
perkembangan di segala bidang pula. Untuk dapat tetap bertahan dan terus
berkarya, setiap orang dituntut untuk lebih kreatif dan terus mengikuti arus
perkembangan teknologi. Terlebih di bidang penyediaan informasi. Hampir semua
organisasi menjadikan informasi sebagai aset yang sangat berharga yang
dibutuhkan dalam pengambilan suatu keputusan di setiap kegiatan. Sehingga
informasi diharapkan dapat tersedia secara akurat, tepat waktu dan relevan. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut informasi yang diperoleh dari berbagai sumber baik
dari daam maupun luar organisasi, memerlukan pengelolaan yang sistematis
dengan cara membentuk suatu sistem informasi (information system).

Dalam penerapan sistem informasi perlu ditunjang dengan teknologi
informasi (information technology) yaitu pemanfaatan komputer beserta aplikasi-
aplikasinya dan penggunaan jaringan (network) komputer sebagai alat untuk
mempercepat pendistribusian data dan informasi. Perkembangan teknologi
infformasi merupakan perpaduan antara teknologi komputer dan teknologi
komunikasi. Setigp organisasi bailk pemerintahan, bisnis, pendidikan dan yang
lainnya berusaha untuk memanfaatkannya sebaik mungkin. Karena, disadari atau
tidak, kemampuan untuk menguasai teknologi informasi merupakan hal yang
mutlak diperlukan bagi setiap organisasi dewasa ini. Dengan menguasai teknol ogi
informasi terbaru, suatu organisasi dapat satu langkah lebih maju dibandingkan
organisas lainnya

Salah satu perkembangan teknologi penyedia informas yang sangat marak
saat ini adalah internet. Berbasiskan teknologi komputer dan teknologi
telekomunikasi internet merupakan teknologi informasi yang paling berkembang
dan banyak diminati seluruh kalangan karena bisa diakses kapan dan dimana
sgjatanpa batas ruang dan waktu. Melaui internet, informasi dapat diperoleh
dengan mudah, bahkan menyampaikan informasi kepada siapa saja yang berada di



mana sgja. Internet juga mudah dipelgari, sehingga dapat digunakan oleh siapa
sga

Dengan segala kemudahan yang diberikan internet, kini hampir semua
organisasi telah menerapkan internet untuk melakukan sebagian besar
aktivitasnya. Beberapa hal penting yang dulu dianggap tidak mungkin kini dapat
dilakukan menggunakan internet.

Salah satu bidang yang sangat memerlukan internet adalah bidang
pendidikan. Dengan menerapkan internet dalam pendidikan, maka informasi dapat
diperoleh lebih mudah sehingga proses belajar dapat lebih cepat pula. Kini hampir
seluruh jenjang pendidikan menerapkan internet dalam kegiatannya. Perguruan
tinggi sebagai jenjang tertinggi dalam pendidikan formal menjadikan internet
sebagai sumber daya sistem informasi. Segala informasi yang sarat akan ilmu
pengetahuan menjadi penunjang utama dalam melakukan pembelgaran. Salah
satu sumber informasi pengetahuan utama adalah perpustakaan. Melalui
perpustakaan, mahasiswa dapat memperoleh buku-buku penunjang atau karya
tulis-karyatulis yang dibutuhkan.

Agar dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa akan pengetahuan dan
memberikan pelayanan semaksimal mungkin, perpustakaan juga perlu
memperhatikan dan mengikuti perkembangan teknologi yang sedang terjadi.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dewasa ini hampir semua perguruan tinggi
telah mengembangkan perpustakaan yang dimiliki ke arah perpustakaan digital.
Dengan mengembangkan perupustakaan yang ada menjadi perpustakaan digital,
maka cangkupan sumber informasi menjadi lebih [uas dan lebih mudah diakses.

Universitas Brawijaya merupakan salah satu universitas yang telah
menerapkan perpustakaan digital. Dengan alamat www.digital.brawijaya.ac.id

Sigpa sga dapat mengakses perpustakaan kapan sga dan dimana sga
Perpustakaan Digital Universitas Brawijaya menghimpun semua bentuk tugas
akhir dari seluruh fakultas, buku-buku literatur, jurnal, dan sumber informasi
lainnya yang dibutuhkan oleh mahasiswa.  Untuk tugas akhir S1, Universitas
Brawijaya menggunakan sistem perpustakaan sentralisasi, sehingga segala
aktivitas pencarian informas terpusat pada perpustakaan tersebut. Hal ini



berdasarkan saran dari konsultan Australia Bill Ling Latter dan Aton Horton pada
tahun 1985, dengan pertimbangan agar pengelolaan dan pengendalian dapat lebih
teratur dan terarah. Dengan adanya dasar pernyataan tersebut, sebuah fakultas
tidak diperbolehkan mendirikan perpustakaan sendiri. Namun, untuk tetap
menyediakan informasi pengetahuan di lingkup fakultas, sebuah fakultas dapat
mendirikan ruang referensi atau ruang baca yang berhubungan dengan
perpustakaan. Ruang referensl atau ruang baca dapat beriskan tugas akhir
program studi Sarjana (S1), Magister (S2) ataupun Doktor (S3), jurnal-jurnal yang
ditulis oleh dosen fakultas tersebut, atau informasi-informasi terbaru tentang
fakultas tersebut. Dengan adanya ruang referensi atau ruang baca pada fakultas
maka fakultas dapat mengatur dan mengelola hasil pemikiran dan sumber daya
yang dimiliki.

Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) merupakan salah satu fakultas yang
memiliki sumber daya yang melimpah. Saat ini FIA memiliki ruang referens
yang digunakan oleh mahasiswa S3, sedang untuk mahasiswa S1 masih terpusat
pada perpustakaan Brawijaya. Namun pemanfaatan ruang referens tersebut masih
belum maksimal. Tidak semua mahasiswa tahu keberadaan ruang referens
tersebut, dan siapa sgja yang boleh menggunakannya. Arsip dari tugas akhir S1
masih belum dapat dikelola dengan baik, dan hanya sedikit yang tahu dimana
jurusan menyimpan semua tugas akhir mahasiswa S1 FIA, dan bagamana
pemanfaatanya. Di sini dapat dilihat bahwa ruang referensi yang dimiliki oleh FIA
memerlukan sistem baru yang dapat mengelola sumber daya yang ada dengan
baik sehingga pemanfaatannya dapat dirasakan oleh semua pihak. Dengan
mengembangkan ruang referenst manual yang telah ada menjadi ruang referensi
digital berbasis web, maka segala informasi yang diperlukan dan hasil pemikiran
yang tercipta dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan baik.

Melihat pentingnya keberadaan ruang referensi dan banyaknya manfaat
yang akan dirasakan oleh berbagai pihak apabila FIA memiliki ruang referens
digital berbasis web, maka peneliti mengambil judul Desain Ruang Referensi

Digital Berbasis Web (Studi pada Ruang Referensi Program Studi Doktor FIA).



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasal ahan sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran mengenai sistem informas ruang referens dan
pengelolaan data yang telah diterapkan oleh Ruang Referensi Program
Studi Doktor FIA Universitas Brawijaya
2. Bagaimana merancang sistem ruang referensi digital berbasis web pada
FIA guna mempermudah mahasisva dalam mengakses informasi dan
meningkatkan kualitas informas yang disediakan oleh Ruang Referensi
Program Studi Doktor FIA Universitas Brawijaya

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran sistem informasi ruang referensi dan
pengelolaan data yang telah diterapkan oleh Ruang Referensi Program
Studi Doktor FIA
2. Untuk memberikan aternatif perancangan sistem informasi ruang referensi
digital berbasis web pada Ruang Referensi Program Studi Doktor guna
mempermudah mahasiswa dalam mengakses informasi dan meningkatkan
kualitas informasi yang disediakan oleh Ruang Referens Program Studi
Doktor FIA Universitas Brawijaya.

D. Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi beberapa
pihak, antaralain:
1. Kontribusi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan
pertimbangan (alternatif) bagi pihak fakultas dalam ha perancangan dan

penerapan sistem ruang referensi digital berbasis web untuk memberikan



kebutuhan informasi bagi pengguna dengan akurat,tepat pada waktunya

dan relevan.
2. Kontribusi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi

bagi peneliti lain di masa mendatang khususnya dalam bidang kajian yang

sama yaitu Mangjemen Informasi Sistem dan memeberikan kontribusi

tentang pentingnya penerapan sistem imformasi berbasis web.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara jelas dan menyeluruh mengenai

pokok isi skrips ini dan mempermudah penyusunannya maka penulis

memberikan gambaran singkat mengenai sistematika pembahasan.

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang hal yang mendasari penelitian melipuiti
latar belakang, perumusan masalah, tujuan peneitian, kontribus
penelitian, dan sistematika pembahasan.

KAJAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang berbagai landasan teori dan konsep yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang dibahas dan
menjelaskan tentang pengertian-pengertian yang berkaitan
dengan penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan bagaimana penelitian akan dilakukan
meliputi jenis penelitian, fokus penelitian, lokasi dan situs
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, instrumen
penelitian dan analisis data.

PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum atau profil
organisasi beserta hasil penelitian berupa penygian data,
analisis dan interpretasi data yang didapat serta pembahasan
tentang masalah yang dihadapi.



1gan permasal ahan yang dihadapi.

Bab ini mengulas tentang kesimpulan-kesimpulan berdasarkan
hasil analisis dari data yang diperoleh dan memberikan saran-

saran yang berhubung

. PENUTUP

BAB V
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem
1. Definisi Sistem
Definis sistem dapat ditinjau dari dua kelompok pendekatan, yaitu

pendekatan yang menekankan pada prosedur dan komponen atau elemen
(Jogiyanto,1999,h.1). Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur,
mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling behubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesalkan suatu sasaran tertentu. Pendekatan tersebut lebih
menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh
Richard F. Neuschel dalam Jogiyanto (1999,h.1) sebagai suatu urut-urutan operasi
klerikal (tulissmenulis) biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau
lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam
dari transaksi-transaks bisnis yang terjadi. Sedangkan pendekatan sistem yang
lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu (Jogiyanto, 1999,h.2). Jadi dari beberapa definisi di atas, dapat
dismpulkan bahwa sistem adalah kumpulan komponen atau elemen yang bekerja
secaraterintegrasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2. Karakteristik Sistem

Sistem memiliki karakteristik tertentu, yang menurut Jogiyanto (1999,h.3-5)
adalah:

a. Suatu sistem mempunyai komponen-komponen sistem / subsistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau
bagian-bagian dari sistem.Setiap subsistem mempunya sifat-sifat dari
sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses
sistem secara keseluruhan.

b. Suatu sistem mempunyai batas sistem (boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem



ini memungkinkan sutau sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas
suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut

c. Suatu sistem mempunyai lingkungan luar (environment)
Lingkungan luar sistem adalah apapun diluar sistem yang dapat
mempengaruhi operasi sistem. Lingkuan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat pula bersifat merugikan.

d. Suatu sistem mempunyai penghubung (interface)
Penghubung merupakan media antara satu subsistem dengan subsistem
lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya
mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Dengan adanya
penghubung, maka satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem
lainnya untuk membentuk satu kesatuan.

e. Suatu sistem mempunyai tujuan (goal)
Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan dan keluaran yang
dihasilkan oleh sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil apabila mampu
memenuhi sasaran atau tujuannya.

Karakteristik Sistem dapat dilihat secara jelas pada gambar berikut.

Gambar 1
Karakteristik Sistem

Batas Sistem

= Penghubung

Sistem

Lingkungan
Luar

onen — = onen
siziem gigtem

(Sumber : Jogiyanto, 1999,h.6)



3. Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang yang berbeda-

beda, diantaranyayaitu :

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem
fisik (phisical system)

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem
buatan manusia (human made system)

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan
sistem tak tentu (probabilistic system)

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system) (Jogiyanto,1999,h.6).

B. Konsep Data dan Informasi
1. Definisi Data dan Informasi

Kata informasi berkaitan erat dengan kata data karena informasi berasal
dari berbagai macam data. Data adalah sekumpulan basis fakta yang mewakili
peristiwa yang terjadi pada organisasi atau pada lingkungan fisik sebelum diolah
ke dalam format yang bisa dimengerti dan digunakan orang (Laudon & Laudon,
2005,n.10). Dari data tersebut kemudian diproses sehingga menghasilkan
infformasi bagi siapa sgja yang membutuhkan. Dari dari definisi tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa informasi merupakan suatu bentuk penyajian data
yang telah melalui proses sedemikian rupa sehingga data tersebut memiliki arti
dan dapat dimanfaatkan. Siklus informasi dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar 2
Siklus Informasi

Process
/ (Model) \
Input T/l Output
(Data) - (information)
A
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Action
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(Sumber : Jogiyanto, 1999,h.9)

2. Kualitas Informasi

Terdapat tiga hal yang mempengaruhi kualitas suatu informasi
(Jogiyanto,1999,h.10). Tiga hal tersebut yaitu informasi harus akurat, tepat waktu
dan relevan. Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak bias atau menyesatkan. Suatu informasi harus harus akurat agar tidak
diragukan kebenarannya. Tepat waktu berarti informas yang datang pada
penerima tidak boleh terlambat, karena informasi yang datang tidak tepat waktu
dapat berkurang nilainya bahkan dapat tidak bernilai lagi. Hal ini berhubungan
dengan fungs informasi digunakan dalam proses pembuatan keputusan. Relevan
berarti informasi yang ada memiliki nila kemanfaatan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh pemakainya. Informasi memiliki tingkat relativitas yang berbeda,
tergantung pada tiap-tiap pemakai.

Nilai dari informas ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya
mendapatkannya (Jogiyanto, 1999,h.11). Suatu informasi dikatakan bernilai
apabila memiliki manfaat yang lebih besar daripada biaya untuk mendapatkannya.
Dalam organisasi sebagian besar informasi merupakan aset tak berwujud sehingga
tidak dapat diukur dengan uang karena nilainya bergantung pada tingkat
efektivitas dari informasi tersebuit.

Syarat-syarat informasi yang baik menurut Parker dalam Kumorotomo dan
Margono (2004,h.11) sebagai berikut:

a Ketersediaan
Hal ini merupakan syarat yang mendasar bagi suatu informas karena
informasi  harus dapat diperoleh bagi orang yang hendak
memanfaatkannya.

b. Mudah dipahami
Informasi harus mudah dipahami oleh pembuat keputusan, baik itu
informasi  yang menyangkut pekerjaan rutin  maupun keputusan-
keputusan yang bersifat strategis. Informasi yang rumit dan berbelit-belit
hanya akan membuat kurang efektifnya keputusan manajemen.

c. Relevan
Dalam konteks organisasi, informasi yang diperlukan adalah yang benar-
benar relevan dengan permasalahan, misi dan tujuan organisasi.
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d. Bermanfaat
Sebaga konsekuensi dari syarat relevansi, informas juga harus
bermanfaat bagi organisasi karena itu informasi juga harus dapat tersgji
ke dalam bentuk-bentuk yang memungkinkan pemanfaatan oleh
organisasi yang bersangkutan.

e. Tepat waktu
Informasi harus tersedia tepat pada waktunya. Syarat ini terutama sangat
penting pada saat organisass membutuhkan informasi ketika manajer
hendak membuat keputusan-keputusan yang krusial.

f. Keandalan
Informasi harus diperoleh dari sumber-sumber yang dapat diandalkan
kebenarannya. Pengolah data / pmberi informasi harus dapat menjamin
tingkat kepercayaan yang tinggi atas informasi yang disgjikannya.

0. Akurat
Syarat ini mengharuskan bahwa informasi bersih dari kesalahan dan
kekeliruan. Ini juga berarti bahwa informasi harus jelas dan secara akurat
mencerminkan makna yang terkandung dari data pendukungnya

h. Konsisten
Informasi tidak boleh mengandung kontradiksi di dalam penyajiannya
karena konsistensi merupakan syarat yang sangat penting bagi dasar
pembuatan keputusan.

3. Karakteristik Informasi

Informasi dikatakan berharga karena memiliki karakteristik tertentu yang
menambah nilai dari data-data yang membentuk informasi tersebut. Karakteristik
informasi menurut Jogiyanto (2003,h.70) adalah sebagai berikut :

a. Kepadatan Informasi
Untuk manajemen tingkat bawah, karakteristik informas terfokus pada
suatu masalah tertentu karena digunakan oleh manger bawah yang
menpunyai tugas yang khusus. Untuk mangemen yang lebih tinggi
tingkatannya membutuhkan informasi dengan karakteristik informasi yang
semakin luas karena manajemen atas berhubungan dengan masalah yang
luas.

b. LuasInformasi
Untuk mangemen tingkat bawah, karakteristik informasinya adalah
terfokus pada suatu masalah tertentu karena digunakan oleh managjer
bawah yang mempunyai tugas yang khusus. Untuk manajemen yang labih
tinggi tingkatannya membutuhkan informasi dengan karakteristik
informasi yang semakin luas karena managjemen atas berhubungan dengan
masal ah yang luas.

c. Frekuens Informasi
Untuk mangjeman tingkat bawah, frekuensi informasi yang diterimanya
adlah rutin karena digunakan oleh managjer bawah yang mempunyai tugas
yang terstruktur dengan pola yang berulang-ukang dari waktu ke waktu
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untuk manajemen yang laih tinggi tingkatannya adalah tidak rutin / ad-hoc
(mendadak) karena mangjemen atas berhubungan dengan pengambilan
keputusan tidak terstruktur yang pola dan waktunyatidak jelas.

d. Skedul Informasi
Untuk mangjemen tingkat bawah, informas yang diterimnya mempunyai
skedul yang jelas dan periodik karena digunakan oleh mangjer bawah yan
mempunyai tugas yang terstruktur. Untuk manajemen yang lebih tinggi
tingkatannya, skedul informasinya tidak terskedul karena mangemen atas
berhubungan dengan pengambilan pengambilan tidak terstruktur.

e. Waktu Informasi
Untuk mangemen tingkat bawah, informasi yang dibutuhkan adalah
informasi  historis karena digunakan oleh manager bawah didaam
pengendalian operasi yang memeriksa tugas-tugas rutin yang terjadi.
Untuk managjemen yang lebih tinggi tingkatannya, waktu unformasinya
lebih ke masa depan berupa informas predikatkarena digunakan oleh
manajemen atas untuk pengambilan keputusan strategis yang menyangkut
nilai masa depan.

f. AksesInformasi
Managjemen tingkat bawah membutuhkan informasi yang periodenya jelas
dan berulang-ulang sehingga dapat disediakan oleh bagian sistem
informasi yang memberikan dalm bentuk laporan periodik. Dengan
demikian akses informasi untuk managjemen bawah dilakukan tidak secara
on-line tetapi secara off-line. Sebaliknya untuk manajeman yang lebih
tinggi tingkatannya, periode informas yang dibutuhkannya tidak jelas
sehingga manajer-mangjer tingkat atas perlu disediakan akses on-line
untuk mengambil informasi kapanpun mereka membutuhkannya.

g. Sumber Informasi
Karena manajemen tingkat bawah lebih terfokus pada pengendalian
operas internal perusahaan maka manger-manger tingkat bawah lebih
membutuhkan informasi dengan data yang bersumber dari inetrnal
perusahaan sendiri. Akan tetapi, manaer-manger tingkat atas lebih
berorientasi pada masadah-masalah perencanaan strategi  yang
berhubungan dengan lingkungan luar perusahaan sehingga membutuhkan
informasi dengan data yang bersumber kepada eksternal perusahaan.

C. Sistem Informasi
1. Definisi Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang
saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk
mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan
informasi (Oetomo, 2002,h.11). Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam
Jogiyanto (1999,h.11) mendefinisikan sistem informasi sebagai suatu sistem di

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
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harian, mendukung operasi, bersifat mangjerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan. Dari beberapa pendapat tentang definisi sistem informasi di atas,
dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan suatu
kumpulan elemen yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan dalam
organisasi untuk membantu pengumpulan, pengolahan, penyimpanan serta

penyampaian informasi.

2. Komponen Sistem Informasi

John Burch dan Gary Grudnitski dalam Jogiyanto (1999,h.12)
mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang
disebut dengan istilah blok bangunan (building block). Blok-blok tersebut adalah
blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output
block), blok teknologi (technology block), blok basis data (database block), dan
blok kendali (control block). Penjelasan dari blok-blok tersebut menurut John
Burch dan Gary Grutnitski dalam Jogiyanto (1999,h.12-14) adalah sebagai
berikut.

a. Blok Masukan (Input Block)
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok Model (Model Block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan output yang diinginkan.

c. Blok Keluaran (Output Block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem

d. Blok Teknologi (Technology Block)
Teknologi digunakan wuntuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran
dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

e. Blok Basis Data (Database Block)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara
satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di
dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi Iebih lanjut. Data di
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dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi
yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna
untuk efisienss kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau
dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut
Database Management Systems (DBMYS).
f. Blok Kendali (Control Block)

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi seperti misalnya bencana
alam, api, air debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan istem itu
sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan lain sebagainya.
Beberapa pengendalian pelu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal-hal yang dapat meruak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur
terjadi kesalahan-kesalahan dapat |angsung cepat teratasi.

D. Sistem Informasi Manajemen
1. Definisi Sistem Informasi Manajemen

Salah satu aplikasi sistem informasi yang digunakan di dalam organisasi
adalah Sistem Informasi Mangemen. oleh George M. Scott dalam Jogiyanto
(1999,h.14) mendefiniskan Sistem Informas Mangemen (SIM) sebagai
kumpulan dari interaksi-interaksi sistem-sistem informasi yang menyediakan
informasi baik untuk kebutuhan manajerial maupun kebutuhan operasi. Menurut
Barry E. Cushing dalam Jogiyanto (1999,h.14), SIM adalah suatu kumpulan dari
manusia dan sumber-sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang
bertanggungjawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan
informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan
perencanaan dan pengendalian. Sedangkan menurut Frederick H. Wu dalam
Jogiyanto (1999,h.14) mengatakan bahwa SIM adalah kumpulan-kumpulan dari
sistem-sistem yang menyediakan informasi untuk mendukung manajemen. Lalu
menurut Gordon B. Davies dalam Jogiyanto (1999,h.15) mendefiniskan SIM
sebagai sistem manusia atau mesin yang menyediakan informas untuk
mendukung operasi mangjemen dan fungs pengambilan keputusan dari suatu
organisasi.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat dismpulkan bahwa Sistem
Informasi Mangemen adalah kumpulan dari sistem-sistem informasi yang
berinteraksi untuk mengumpulkan dan mengolah data sehingga menghasilkan

infformasi yang berguna untuk semua tingkatan mangemen dan mendukung
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kegiatan pengambilan keputusan dari suatu organisasi. Secara teori, SIM tidak
harus menggunakan komputer, namun seiring meningkatnya perkembangan
teknologi dan jumlah pekerjaan yang harus dikerjakan dalam waktu yang singkat,
maka penggunaan komputer mutlak dibutuhkan. Perpaduan antara sistem
informasi dan komputer dapat menjadi solusi terbaik dalam menyediakan

informasi yang tepat, akurat, efektif dan efisien bagi pihak manajemen organisasi.

2. Tujuan Sistem Informasi Manajemen
Tujuan dikembangkannya sebuah sistem informasi mangjemen tentunya
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh organisasi tersebut. SIM suatu
organisasi belum tentu sesuai diterapkan dalam organisai lain, karena tiap
organisasi memiliki perbedaan masalah. Secara umum, tujuan sistem informasi
manajemen dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Agar organisasi dapat beroperasi secara efisien
b. Agar organisasi dapat beroperasi secara efektif
c. Agar organisasi dapat memberikan pelayanan yang lebih baik
d. Agar organisasi dapat meningkatkan kreasi terhadap produk yang dihasilkan
e. Agar organisasi dapat meningkatkan usahanya (Sutanta, 2003,h.80-81)
Beberapa tujuan yang telah disebutkan di atas sekaligus merupakan
keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Dukungan yang besar terhadap
pengembangan sistem informasi  mangemen oleh organisas, dapat
mengakibatkan perkembangan yang cukup baik bagi sistem informasi manajemen

di kemudian hari.

E. Basis Data
1. Definisi Basis Data

Seiring dengan berkembangnya teknologi komputer dan teknologi
informasi, maka kebutuhan akan pengolahan data yang baik sangat diharapkan
oleh banyak pengguna komputer. Perkembangan basis data selalu berjalan seiring
dengan perkembangan teknologi informasi dan teknologi komputer.

Kata basis data dapat digunakan untuk menguraikan segala sesuatu dari
sekumpulan data tunggal. Basis data terdiri dari file-file fisik yang ditetapkan
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berdasarkan komputer saat menerapkan perangkat lunak basis data. Basis data
dapat didefinisikan sebagal suatu aplikas terpisah yang menyimpan suatu koleksi
data, atau dapat juga didefinisikan sebagal koleks data yang bisa mencari secara
menyeluruh dan secara sistematis memelihara dan me-retriever informasi. (Janner
Simarmata,2007,h.1).

Chou dalam buku Abdul Kadir (2007,h.9) menyatakan bahwa basis data
merupakan kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam
tatacara yang khusus. Fabbri dan Schwab daam buku yang sama juga
mendefinisikan basis data sebagal sistem berkas terpadu yang dirancang terutama
untuk meminimalkan pengulangan data.

Dari beberapa definisi di atas mengena basis data, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan basis data adalah sebuah aplikasi atau sekumpulan
file, informasi, koleksi data yang diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus
sehingga menjadi sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk
meminimalkan pengulangan data dan dapat mencari secara menyeluruh dan secara

sistematis memelihara dan me-retriever informasi.

2. Tujuan Basis Data

Tujuan utama pembentukan basis data adalah tempat penyimpan data yang
dapat dengan cepat mengakses kembali data yang sudah tersimpan sebelumnya.
Pemanfaatan basis data terkait dengan beberapa tujuan yang hendak dicapai,
diantaranya:

a. Kecepatan dan Kemudahan
Pemanfaatan basis data memungkinkan kita dapat menyimpan data atau
melakukan manipulasi data atau menampilkan kembali data dengan cepat dan
mudah.

b. Efisiensi Ruang Penyimpanan
Keterkaitan yang erat antarkelompok data dalam sebuah basis data membuat
pengulangan data akan sering terjadi, sehingga dengan adanya basis data,
efisens dan optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan,
karena dapat mengurangi redundansi data.

c. Keakuratan
Pengkodean atau pembentukan relasi antardata bersama dengan penerapan
batasan tipe data, domain data, keunikan data dan sebagainya secara ketat
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dalam sebuah basis data, sangat berguna dalam menekan ketidakakuratan
dalam penyimpanan dan pemasukan data.

d. Ketersediaan
Pertumbuhan data sgjalan dengan waktu, akan semakin membutuhkan ruang
penyimpanan yang lebih besar. Data yang sudah jarang atau bahkan sudah
lamatidak digunakan lagi, dapat kita atur untuk kita lepaskan dari sistem basis
data yang sedang aktif (offline).

e. Kelengkapan
Lengkap tidaknya data yang dioleh dalam sebuah basis data sifatnya adalah
relatif. Bila seseorang menganggap data yang dimilikinya sudah lengkap,
belum tentu orang lain akan mengatakannya lengkap.

f. Keamanan
Dalam basis data, untuk menjaga keamanan data bisa ditentukan dengan siapa
sgjayang berhak untuk menggunakan operasi basis data tersebut.

g. Kebersamaan Pemakal
Pemakal suatu basis data dapat lebih dari satu pemakai atau satu lokasi atau
lebih dari satu aplikasi. (Fathansyah, 1999,h.4)

F. Sistem Basis Data
1. Definisi Sistem Basis Data

Sistem basis data merupakan salah satu komponen penting dalam
membangun sebuah sistem informasi, karena basis data merupakan tempat
penampungan dan pengelolaan berbagai jenis data yang ada dalam sistem,
sehingga dapat dimanfaatkan dalam menyusun suatu informasi dalam berbagai
bentuk. (Oetomo, 2002,h.99)
2. Komponen Sistem Basis Data

Sistem Basis Data terdiri dari beberapa komponen utama yaitu perangkat
keras (hardware), sistem operasi (software), basis data (database), sistem
pengelola basis data (database management system), pemakai (user) dan aplikasi
perangkat lunak lainnya.

a. Perangkat Keras (hardware)
Perankat keras yang biasanya terdapat dalam sistem basis data adalah:
1). Komputer
2). Memori sekunder yang online (harddisk)
3). Memori sekunder yang offline (tape atau removable disk) untuk backup
data
4). Media atau perangkat komunikasi (untuk sistem jaringan)
b. Sistem Operasi (software)
Sistem operasi merupakan sebuah program yang dapat mengaktifkan sebuah
komputer, mengendalikan seluruh sumber daya yang dimiliki komputer, dan
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melakukan operasi dasar lainnya. Jenis-jenis sistem komputer antaralain: MS-
DOS, Windows, Linux, Novell Netware, UNIX, BSD, OS X dan lain-lain.
c. Basis Data (database)
Sebuah sistem basis data dapat memiliki lebih dari sebuah basis data, yang
memiliki sejumlah obyek basis data dan mengandung definisi struktur.
d. Sistem Pengelola Basis Data (Database Management System)
Pengelolaan basis data dilakukan oleh sebuah perangkat lunak yang didesain
secara khusu untuk menangani data dalam jumlah banyak. Perangkat sejenis
inilah yang dinamakan DBMS, yang menentukan bagaimana data akan
disimpan, diolah, diubah dan disgjikan kembali.
e. Pemakai (user)
Ada beberapa jenis pemakal yang dapat dikategorikan menurut cara meraka
berinteraksi dengan sistem, yaitu:
1). Programmer Aplikasi, pemakai Dberinteraksi dengan basis data
menggunakan Data Manipulation Language (DML)
2). Pengguna Mahir (Casual User), pemakai berinteraks dengan basis data
tanpa menulis modul program.
3). Pemakai Umum (End User/Native User), pemakal berinteraksi dengan
menggunakan pemanggilan suatu program aplikasi permanen.
4). Pemaka Khusus (Specialized User), pemakai berinteraks dengan basis
data non konvensional, tetapi untuk keperluan khusus.
5). Aplikasi Perangkat L unak
Aplikasi perangkat lunak sifatnya adalah operasional, tidak tergantung
pada kebutuhan kita. DBMS yang digunakan dalam pengorganisasian
data dalam basis data, sementara pemakai yang lain akan disediakan
program khusus untuk melakukan proses pengisian, perubahan dan
pengambilan data. (Fathansyah, 1999,h.10-12)

G. Sistem Manajemen Basis Data
1. Definisi Sistem Manajemen Basis Data

Agar basis data yang dibangun dapat dikelola secara terorganisir maka
dibutuhkan suatu sistem manajemen basis data. Database Management System
(DBMS) merupakan software yang menentukan bagaimana data diorganisasikan,
disimpan, diubah dan diambil kembali, pengaturan mekanisme pengamanan data,
mekanisme pemakaian data secara bersamaan, mekanisme dalam lingkuan sistem
informasi multiuser dan sebagainya (Oetomo, 2002,h.106)

Hal tersebut dapat juga diartikan bahwa sistem pengelolaan basis data
adalah sebuah perangkat lunak yang khusus atau spesifik (Fathansyah,1999,h.11).
Perangkat lunak ini disebut sebagai Database Management System (DBMS), yang

akan menentukan data akan diorganisir, dissmpan, diolah dan disgjikan kembali,
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dan juga menerapkan data secara bersama serta pemaksaan keakuratan dan
konsistensi data dan sebagainya.

Pengelolaan basis data dapat dilakukan secara manual ataupun secara
elektronik  (terkomputerisasi). Biasanya pengelolaannya dilakukan oleh
seperangkat software yang khusus dirancang untuk mengelola basis data. Menurut
Janner Simarmata Sistem Manajemen Basis Data adalah suatu sistem perangkat
lunak kompleks yang mengatur permintaan dan penyimpanan data ke dan dari
disk. DBMS menyediakan keamanan (security), privacy, integritas (integrity) dan
kontrol konkurensi (concurrency controls). Dari beberapa penjelasan diatas, dapat
diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan sistem mangjemen basis
data adalah suatu bagian dari suatu sistem basis data yang merupakan perangkat
lunak, memiliki pengorganisasian data, manipulas data, melakukan fungsi
pengaturan, pengawasan, pengendalian dan memiliki mekanisme pengelolaan data
dalam lingkungan multiuser.

2. Komponen Sistem Manajemen Basis Data
Secara umum, suatu Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) terdiri dari:

Suatu koleksi modul, program, dan tabel-tabel

Suatu metode akses dan sebuah metodologi akses

Sekumpulan masukan data, manipulasi data, pelaporan, dan tool-tool
retrieval

Ketentuan built-in untuk keamanan dan integritas data

Sekumpulan file, record, serta uraian-uraian elemen

Peraturan tentang logika untuk mengontruksi file dan menangani data
Spesifikasi untuk menyimpan datafisik. (Janner Simarmata,2007,h.15)

wh e
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H. Pengembangan Sistem
1. Perlunya Pengembangan Sistem

System Development atau pengembangan sistem dapat diartikan sebagai
penyusunan sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara
keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. Suatu sistem diganti atau
diperbaharui karena hal-hal sebagai berikut:

a. Adanya permasalahan-permasalahan (problems) yang timbul di sistem lama,
antaralain:
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1). Ketidakberesan
Ketidakberesan dalam sistem yang lama menyebabkan sistem tersebut tidak
dapat beroperasi sesuai dengan harapan.
2). Pertumbuhan Organisasi
Pertumbuhan Organisasi menyebabkan harus disusunnya sistem yang baru,
diantaranya adal ah kebutuhan informasi yang semakin luas, pengolahan data
semakin meningkat, atau perubahanprinsip akuntansi yang baru.
b. Untuk meraih kesempatan-kesempatan (opportunities)
Teknologi informasi, perangkat keras komputer, perangkat lunak dan
teknologi komunikasi berkembang dengan cepat. Organisasi merasa bahwa
teknologi informas perlu digunakan untuk mendukung proses pengambilan
keputusan. Kecepatan dan efisiensi waktu sangat menentukan berhasil
tidaknya stategi dan rencana yang disusun untuk eraih kesempatan yang ada.
c. Adanyainstruksi-instruksi (directives)
Pentusunan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya instruksi dari
top level mangemen atupun dari luar organisasi, seperti Peraturan Pemerintah
(Jogiyanto, 1999,h.35-36)

2. Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Proses pengembangan sistem melewati tahapan dari mulai sistem itu
direncanakan sampal dengan sistem tersebut diterapkan, dioperaskan dan
dipelihara. Jika suatu sistem mengalami gangguan atau ingin dikembangkan,
maka diperlukan proses mulai tahap pertama dan seterusnya yang disebut siklus
hidup pengembangan sistem. Langkah utama dalam siklus hidup pengembangan
sistem yang terdiri dari:
a. Kebijakan dan Perencanaan Sistem

Kebijakan sistem (system policy) merupakan landasan dan dukungan dari
mangjemen puncak untuk membuat perencanaan sistem. Perencanaan sistem
(system planning) merupakan pedoman untuk melakukan pengembangan sistem
(Jogiyanto 1999,h.71)
b. Analisis Sistem

Salah satu tahapan dalam pembuatan sistem adalah analisis sistem.
Pengertian dari analisis sistem adalah:

“Penguraian dari sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagan
komponennya dengan maksud untuk mengidenfikas dan mengevaluas
permasal ahan-permasal ahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya’  (Jogiyanto,
1999,h.129)
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Tahapan analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem
(system planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahapan
analisis sistem merupakan tahapan yang kritis dan sangat penting, karena
kesalahan di tahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.
Dalam tahap analisis sistem terdapat beberapa langkah dasar yang harus
dilakukan oleh analisis sistem. L angkah-langkah tersebut adal ah:
1) Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
2) Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3) Analyze, yaitu menganalisa sistem.
4) Report, yaitu membuat laporan hasil analisis (Jogiyanto, 1999,h.133-149)
Dari pengertian analisis sistem, dapat disimpulkan bahwa tahap anadlisis
sistem merupakan tahap yang memerlukan pengamatan secara obyektif dan
pertimbangan yang matang. Pada tahap ini diharapkan sedapat mungkin
menghindari kesalahan, karena suatu kesalahan dapat mempengaruhi tahap
selanjutnya.

c. Desain Sistem Secara Umum
Tujuan desain sistem secara umum adalah memberikan gambaran secara
umum kepada user tentang sistem yang baru dan merupakan persiapan dari desain

secaraterperinci.

d. Desain Sistem Secara Terinci

Desain ini hanya dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan output dari
sistem batu. Output apa sga yang dibutuhkan, dan bagaimana bentuk output
tersebuit.

e. Seleksi Sistem

Hasi| dari desain sistem yang dirancang belum dapat diimplementasikan
karena harus memiliki komponen-komponen sistem secara fisik, yaitu teknologi
yang berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Banyaknya alternatif teknologi

yang tersedia, maka diperlukan proses penyeleksian sistem (system selection).
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Pada tahap seleks ini dibutuhkan pengetahuan yang cukup bagi pemilih sistem,
tentang Siapa-sigpa yang menyediakan teknologi ini, cara pemilikan dan
sebagainya.
Untuk itu perlu diperhatikan langkah-langkah dalam menyeleks dan
memilih sistem, diantaranya:
1). Memilih penyedia teknologi
2). Meminta proposal dari penjual
3). Menyaring penjual
4). Mengevaluas penjual yang lolos saringan
5). Membuat kontrak (Jogiyanto, 1999,h.566-570)
f. Implementasi Sistem
Setelah sistem dianalisis dan disesain secara terinci, dan teknologi telah
dipilih, maka sekarang sistem siap untuk diimplementasikan. Tahap ini
merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan, juga
kegiatan menulis kode program jika tidak digunakan paket aplikas perangkat
lunak.
Tahap-tahap implementasi sistem terdiri dari langkah-langkahsebagai
berikut:
1). Merencanakan rencana implementasi
2). Kegiatan implementasi
3). Tindak lanjut implementasi (Jogiyanto, 1999,h.573)

g. Perawatan Sistem

Sistem yang telah diuji coba dan dinyatakan lolos dapat mulai digunakan
untuk menangani prosedur bisnis yang sesungguhnya. Selama sistem digunakan,
tim teknis harus memperhatikan masalah pemeliharaan sistem. Hal tersebut
penting untuk memelihara keutuhan data dan informasi yang telah dihimpun di
daamnya. Pemeliharaan sistem secara rutin dapat meliputi penataan ulang
database, melakukan backup data dan scanning virus. Sementara itu, pemeliharaan
juga termasuk melakukan penyesuaian untuk menjaga kemutakhiran sistem

ataupembetulan atas kesalahan yang mungkin terjadi dan belum diketahui
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sebelumnya (Oetomo, 2002,h.159). Siklus hidup sistem dapat dilihat Iebih jelas
pada gambar berikut.

Gambar 3
Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System Development Life Cycle)

v
Kebijakan dan perencanaan sistem Awal Proyek Sistem

\ 4

v
Analisis Sistem \
v

Desain Sistem Secara Umum

v

Desain Sistem Secara Terinci > Pengembangan Sistem

v
Seleksi Sistem

v
Implementasi Sistem _/
v

Perawatan Sistem > Manajemen Sistem

v
(Sumber : Jogiyanto, 1999,h.52)

I. Desain Sistem
1. Definisi Desain Sistem

Perancangan sistem merupakan tahapan selanjutnya setelah sebelumnya
melakukan analisis sistem. Perancangan sistem atau desain sistem menurut Jeffrey
Whitten, et a, (2004,h.448) didefiniskkan sebagal tugas yang fokus pada
spesifikas solusi detail berbasis komputer. Jika analisis sistem menekankan pada
masalah bisnis, maka sebaliknya desain sistem fokus pada segi teknik sebuah
sistem.

Pendapat lain menurut Jogiyanto (1999,h.197) desain sistem dapat
diartikan sebagai tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem yang
merupakan pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan merupakan
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persiapan untuk rancang bangun implementasi yang menggambarkan bagaimana
suatu sistem dibentuk, yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam
satu kesatuan yang utuh dan Dberfungsi, juga termasuk menyangkut
mengkonfigurasi komponen-kompoen perangkat lunak dan perangkat keras dari
suatu sistem. Adapun tujuan utamanya memenuhi kebutuhan pemakai sistem dan
memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada
pemrgraman komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

Desain sistem dibagi menjadi dua bagian, yaitu desain sistem secara
umum (general system design) dan desain sistem secara terinci (detailed system

design)

2. Desain Sistem Secara Umum

Tahapan desain secara umum, komponen-komponen sistem informasi
yang baru dirancang dengan tujuan dikomunikasikan kepada user bukan untuk
pemrograman.

Komponen sistem informas yang didesain adal ah:

a. Desain Model Secara Umum
Desain model dari sistem imformasi yang diusulkan dalam bentuk physical
system dan logical model. Dalam menggambarkan physical system dapat
menggunakan sistem flowchart yang simbol-simbolnya dapat menunjukkan
secara tepat arti fisknya. Untuk menggambarkan logica model dapat
mengunakan Data Flow Diagram yang memberikan gambaran tentang fungsi-
fungsi di sistem informasi secaralogika.
b. Desain Output Secara Terinci
Desain ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1). Menentukan kebutuhan output dari sistem yang baru
Output yang akan didesain dapat ditentukan dari Diagram Arus Data (DAD)
sistem baru yang telah dibuat. Output dari DAD ditunjukkan oleh arus data
dari suatu proses ke proses yang lain.
2). Menentukan parameter dari output
Setelah output-output yang akan didesain telah dapat ditentukan, maka
parameter dari output, formatnya, media yang akan digunakan, aat output
yang digunakan,jumlah tembusannya, distribusinya dan periode output
c. Desain Input Secara Umum
Untuk desain input secara umum ini yang perlu dilakukan adalah
mengidentifikasi terlebih dahulu input-input yang akan didesain secara rinci
dan yang perlu didesain secararinci adlah dokumen dasar yang digunakan dan
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bentuk dari tampilan input di alat input. Sedangkan langkah-langkah dalam

mendesain input secara umum adal ah:

1). Menentukan kebutuhan input dari sistem yang baru
Input yang akan didesain dapat ditentukan dari DAD sistem baru yang
telah dibuat. Input DAD ditujukan oleh arus data dari suatu kesatuan luar
ke suatu proses dan bentuk tampilan input di alat input yang ditunjukkan
oleh proses memasukkan data.

2). Menentukan parameter dari input
Setelah input-input yang akan didesain telah dapat ditentukan, maka
parameter dari input selanjutnya juga dapat ditentukan. Parameter ini
meliputi: bentuk dari input, dokumen dasar atau bentuk isian di alat input
(dialog layar terminal); sumber input; jJumlah tembusan untuk input berupa
dokumen dasar dan distribusinya; alat input yang digunakan, volume
input, periode output (Jogiyanto, 1999,h.214-217)

. Desain Database Secara Umum

Database merupakan basis penyedia informasi bagi para pemakai. Database
yang diterapkan dalam sistem informasi disebut database system. Database
system adalah suatu informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data
yang saling berhubungan satu dengan lainnya, dan membuatnya tersedia untuk
beberapa aplikasi yang bermacam-macam dalam suatu organisasi (Jogiyanto,
1999,h.217)

Database tebentuk dari kumpulan file. Sedangkan dalam pemrosesan,

aplikasi file dibedakan menjadi:

1). File Induk (master file)

2). File Transaksi (transaction file)

3). File Laporan (report file)

4). File Sgjarah (history file)

5). File Pelindung (backup file)

6). File Kerja (working file)
Sedangkan langkah-langkah desain database secara umum adalah:

1). Menentukan kebutuhan file database untuk sistem baru, yaitu dengan
menentukan DAD sistem baru yang telah dibuat.
2). Menentukan parameter dari file database, yang melipuiti:

- Tipe dari file: file induk, file transaksi, file sementara dan lain
sebagainya;

- Mediafile: harddisk, disket dan pita magnetik;

- Organisas dari file, apakah file tradisiona (file urut atau file akses
langsung) atau dan organisasi database (struktur berjenjang, jaringan,
atau hubungan)

- Field kunci dari file (Jogiyanto, 1999,h.220)
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e. Desain Teknologi Secara Umum
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirim keluaran serta membantu
pengendalian sistem secara keseluruhan. Teknologi ini terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software)
dan teknisi (brainware).
L angkah-langkah mendesain teknologi secara umum adalah:

1). Menentukan jenis teknologi untuk sistem baru
Untuk teknologi perangkat keras, analis sistem harus menentukan terlebih
dahulu peralatan apa yang akan digunakan di masing-masing proses dalam
sistem informasi. Untuk perangkat lunak, analis sistem dapat menentukan
terlebih dahulu jenis kebutuhan dari system software dan application
software.

2). Menentukan jumlah dari teknologi
Untuk perangkat keras, jumlah teknologi dapat ditentukan dari waktu yang
tersedia dan waktu standar masing-masing operasi yang akan menggunakan
teknologi ini. Untuk perangkat lunak, jumlah dari teknologi ini dapat
ditentukan dari jumlah perangkat keras yang dibutuhkan. (Jogiyanto,
1999,h.249)

f. Desain Kontrol Secara Umum
Pengendalian yang diterapkan pada sistem informasi untuk mencegah atau
menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kesalahan-kesalahan,

kecurangan-kecurangan atau penyel ewengan-penyel ewengan.

3. Desain Sistem Secara Terinci

Desain sistem secara terinci ini merupakan kelanjutan dari desain sistem
secara umum. Di tahap ini akan digambarkan bagaimana dan seperti apa secara
terinci komponen-komponen utama dari sistem informasi, beserta desain input
yang digunakan beserta kode-kode inputnya. Kemudian akan didesain tampilan
dari dialog layar terminal yang merupakan kombinasi input dan output di layar.
Selanjutnya desain secara terinci struktur masing-masing file database yang
digunakan, kapasitas teknologi penyimpanan luar dan rancang bangun dari

program komputer
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a. Desain Output Terinci
Output-output apa sagja yang dibutuhka oleh sistem baru dan berbentuk apa saja
output tersebut, apakah berbentuk laporan di media kertas ataupun di media
[unak.

b. Desain Input Terinci
Awal dimulainya proses informasi, karena hasil dari suatusistem informasi tdak
lepas dari data yang dimaksud. Jika data yang dimaksud berupa data yang salah
(garbage) maka data yang dihasilkan pun akan salah juga. Untuk itu data yang
dimasukkan harus berupa data valid yang jel as kebenarannya.

c. Desain Dialog Terminal
Merupakan rancang bangun dari percakapan antaruser dan komputer.
Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke dalam sistem,
menamplkan output informasi ke user atau dapat berupa keduanya.

d. Desain Database Secara Terinci
Dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap tipe file yang
telah didefinisikan dan didesain secara umum. Elemen data dari suatu file
database harus dapat digunakan untuk pembuatan suatu output, demikian juga
input akan direkam di database. File database harus mempunyai elemen yang
menampung input yang dimaksudkan. Dengan demikian isi/struktur dari suatu
file database tergantung dari arus data masuk dan keluar dari file tersebut.

e. Desain Teknologi Terinci
Desain ini sebenarnya telah dilakukan di tahap desain secara umum, tapi ada
yang belum didefinisikan yaitu kapasitas dari teknologi simpanan luar yang
akan digunakan. Setelah file database berhasil didesain secara rinci, kebutuhan
kapasitas ssmpanan luar sekarang dapat dihitung dengan lebih tepat. Besarnya
kapasitas simpanan luar yang dibutuhkan tersebut dapat dihitung berdasarkan
besarnya file database yang akan menyimpan data untuk satu periode tertentu.

f. Desain Model dan Kontrol Secara Terinci
Model dari sistem secarafisik dan logik telah didesain pada tahap desain secara
umum. Sistem secara fisik dapat digambarkan dengan bagan alir sistem atau
bagan alir dokumen. Sedangkan sistem secara logik digambarkan dengan
diagram arus data (DAD). Desain model sistem ini secara umum hanya
menggambarkan prosedur dari metode pengolahan dari sistem informasi sgja.
Sedangkan pada desain model terinci mendefinisikan secara terinci urut-urutan
dari masing-masing proses yang digambarkan di DAD (Jogiyanto, 1999,h.361-
410)

J. Perangkat Permodelan Sistem
Untuk membantu analis sistem di dalam menganalisis, mendesain dan
melakukan pemrograman suatu sistem, terdapat beberapa cara untuk menampilkan

sistem tersebut dalam bentuk diagram, antaralain:
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a. Data Flow Diagram

DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu diagram yang menggambarkan
model komponen sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan
secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut
mengalir atau dimana data tersebut akan disimpan (Jogiyanto, 1999,h.700)

Dalam merancang sebuah program ada empat notasi yang dapat
digunakan untuk menggambarkan arus data dalam perancangan program pada
DFD, yaitu:

1). Kesatuan Luar atau Batas Sistem (External Entity/Boundary)

2). Arus Data (Data Flow)

3). Proses (Process)

4). Penyimpanan Data (Data Storage) (Jogiyanto, 1999,h.707)
Ada beberapa hal yang harus dihindari dalam membuat DFD, yaitu:

1). Menghubungkan suatu tempat penyimpanan dengan tempat penyimpanan
lain

2). Membuat hubungan langsung tempat penyimpanan dengan entitas luar dan
sebaliknya

3). Membuat hubungan langsung entitas luar dengan entitas luar lainnya

4). Membuat suatu tempat penyimpanan menerima input tetapi tidak pernah
digunakan untuk suatu proses.

5). Membuat suatu hasil proses yang lengkap dengan data terbatas atau magic

process

b. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram merupakan suatu model konseptual yang
mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan, menggambarkan struktur data
dan hubungan antarentitas sebagai pembentuk sistem. Dengan menggunakan
ERD, suatu model dapat diuji tanpa harus melalui proses yang seharusnya
dijalankan terlebih dahulu. Ada tiga (3) macam simbol yang biasa digunakan
dalam ERD, untuk menggambarkan struktur dan hubungan antarentitas di dalam
ERD, yaitu:
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1). Entitas

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat
dibedakan dari sesuatu lain (Fathansyah, 1999,h.64). Entitas digambarkan dengan
menggunakan ssimbol persegi panjang. Terdapat dua macam entitas yang terlibat
dalam sistem, yaitu:

(a) Entitas kuat (strong entity) yaitu entitas yang tidak tergantung kepada
entitas lainnya (dapat berdiri sendiri), biasanya memiliki atribut yang
berfungsi sebagai kunci primer (primary key) seperti: entitas mahasiswa,
entitas mata kuliah dan lain sebagainya (Fathansyah, 1999,h.81).

Gambar 4
Entitas Kuat (strong entity)

(Sumber: Fathansyah, 1999,h.81)

(b) Entitas Lemah (weak entity) yaitu entitas yang kemunculannya tergantung
pada entitas lain dalam sebuah relasi. Entitas ini tidak memiliki atribut
yang berfungsi sebagal kunci primer, yang benar-benar dapat menjamin
keunikan entitas didalamnya. (Fathansyah, 1999,h.82)

Gambar 5
Entitas Lemah (weak entity)

(Sumber: Fathansyah, 1999,h.82)
2). Atribut
Atribut merupakan elemen entitas yang berfungsi untuk mendeskripsikan
karakteristik (sifat-sifat khas) yang melekat pada sebuah entitas. Atribut
dilambangkan dengan sebuah €elips. Pada dasarnya, atribut ada dua macam:
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(@) Atribut sebagai key : berfungsi sebagai ciri khusu suatu entitas yang
membedakannya dengan entitas lainnya. Artinya, jika suatu atribut
dijadikan sebuah key, makatidak boleh ada nilai yang sama dengan entitas
tersebut, biasanya ditandai dengan garis bawah.

(b) Atribut sebagai deskripsi : atribut-atribut yang tidak menjadi atau
merupakan sebuah anggota primary key.

Gambar 6
Atribut
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(Sumber: Fathansyah, 1999,h.35)
3). Relasi
Menurut Whitten (2004,h.284), relasi adalah hubungan bisnis alami yang
ada diantara satu atau lebih entitas.. Hubungan antarentitas tersebut dapat
menyatakan kegjadian yang menghubungkan entitas atau hanya persamaan logika
yang ada di dalam sebuah entitas. Kardinalitas relas menunjukkan jumlah
maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas lain
(Fathansyah, 1999,h.66-67). Kardinalitas yang terjadi diantara dua himpunan
entitas dapat berupa:
(a) Satu ke satu (one to one), terjadi apabila suatu record dihubungkan dengan
suatu record lain di tabel kedua
(b) Satu ke banyak atau banyak ke satu (one to many), terjadi apabila suatu
entitas berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas lainnya
(c) Banyak ke banyak (many to many), terjadi apabila setiap entitas pada
suatu himpunan entitas berhubungan dengan setiap entitas pada himpunan
entitas lainnya.
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K. Jaringan Komputer

Jaringan (network) merupakan teknik penyebarluasan informasi yang
dihasilkan dari suatu proses pengolahan data yang memanfaatkan teknologi
komputer. Dengan menggunakan jaringan, komputer yang satu dapat
menggunakan data atau peripheral pada komputer lain,misalnya mencetak
dokumen, mengirim dan menerima data dari komputer lain.

Pengertian jaringan komputer menurut seorang pakar dapat diartikan
sebagai berikut:

“ Sekelompok komputer otonom yang dihubungkan satu sama lain dengan
menggunakan protokol komunikasi melalui media transisi, sehingga dapat
saling berbagi data, proses dan informasi, dapat menggunakan software
dan hardware yang bersama-sama, serta dapat menjadi sarana komunikasi
antarpengguna’ (Oetomo,2002,h.37)

Untuk dapat mengintegrasikan data dan informasi antarbagian, diperlukan
adanya persiapan infrastruktur. Salah satu infrastruktur yang harus dipersiapkan
adalah topologi jaringan komputer.

1. Jaringan Berdasarkan Area Kerja
Secara umum bentuk jaringan komputer berdasarkan area kerjanya
dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu:

a. Local Area Network (LAN)
Jaringan ini digunakan untuk menghubungkan simpul yang berada di daerah
yang tidak terlalu jauh seperti dalam suatu bangunan atau suatu area bangunan
dengan radius 10 kilometer.

b. Interconnection Network (Internetwork)
Internetwork merupakan penggabungan dua atau lebih sistem jaringan lokal.
Sebuah jaringan yang besar juga mungkin terjadi dari penggabungan beberapa
jaringan yang kecil dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
manajemen.

c. Metropolitan Area Network (MAN)
Jaringan ini memiliki radius 10-50 kilometer. MAN merupakan pilihan untuk
membangun jaringan komputer antarkantor dalam suatu kota. Untuk
membentuk jaringan MAN, dapat memanfaatkan fasilitas dari perusahaan
telekomunikasi umum atau menggunakan paket radio.

d. Wide Area Network (WAN)
Jaringan WAN dapat mencakup radius kerja antarbenua, melewati batasan
geografis negara dan bersifat milik umum, misalnya SKDP (Sistem Komunikasi
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Data Paket) dan PDN (Public Data Network). WAN mempunyai kecepatan data
dibawah 1 Mbps (Oetomo, 2002,h.63-65)

2. Topologi Jaringan
Topologi jaringan komputer adalah pola hubungan antarterminal dalam
suatu jaringan komputer. Pola ini berhubungan erat dengan metode akses dan
media pengiriman yang digunakan. Berikut ini adalah beberapa macam topol ogi
jaringan komputer, yaitu:
a. Topologi Bus
Pada topologi bus, semua terminal terhubung ke jalur komunikasi. Informasi

yang dikirim akan melewati semuaterminal padajalur tersebut.

Gambar 7
Topologi Bus
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(Sumber : Oetomo, 2002,h.67)

b. Topologi Star
Dalam topologi star, sebuah terminal pusat bertindak sebagal pengatur dan
pengendali semua komunikasi data yang terjadi. Terminal-terminal lain
terhubung pada terminal pusat dan pengiriman data dari satu terminal ke

terminal lainnya melalui terminal pusat.
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Gambar 8
Topologi Star

(Sumber : Oetomo, 2002,h.68)

c. Topologi Ring
Topologi Ring mirip dengan topologi bus, tetapi kedua terminal yang berada di
ujung saling dihubungkan, sehingga menyerupai lingkaran. Setiap informasi
yang diperoleh diperiksa alamatnya oleh terminal yang dilewatinya. (Oetomo,
2002,h.67-68).

Gambar 9
Topologi Star

(Sumber : Oetomo, 2002,h.68)

I. Ruang Referensi
1. Pengertian Ruang Referensi

Definisi ruang referensi menurut Lasa HS (1995,h.33) adalah acuan,
rujukan, sebab jenis, dan koleksi-koleks yang sengaja dipersiapkan untuk
memberikan informasi, penjelasan dalam hal-hal tertentu. Karena jenis ini banyak
peminatnya dan sering diperlukan, maka pada umumnya tidak boleh dipinjam

untuk dibawa pulang.



2. Tujuan Pelayanan Referensi
Pelayanan referensi memiliki tujuan antaralain:

a. Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memanfaatkan semaksimal
mungkin akan koleks yang dimiliki perpustakaan.

b. Memilihkan sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjawab pertanyaan
dalam bidang tertentu.

c. Memberi pengarahan kepada pengguna untuk memeprluas wawasan
mereka dalam suatu topik, subjek, karena penjelasan suatu masalah
diberikan oleh beberapa sumber dengan gaya yang berbeda.

d. Mendayagunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.

e. Tercapainyaefisiens tenaga, biaya, dan waktu.

3. Klasifikas Informas Referensi

Informasi yang dapat diberikan pada ruang referensi dapat digolongkan

menjadi:

a. Bahasa, terminologi meliputi arti kata, definisi, ungkapan, kata asing, dan
lain-lain.

b. Data, peristiwa yang meliputi; catatan kegiatan ilmiah, statistik, tradisi,
maupun kegiatan profesional.

c. Gambar, ilustrass yang meliputi; bentuk, foto, desain, diagram dan
sebagainya.

d. Pedoman, latar belakang/background yang meliputi: informasi umum,
banahn untuk melajar sendiri dan cara mengerjakan sesuatu.

e. Pemilihan bahan pustaka yang meliputi: buku terbaik yang diterbitkan
tahun tertentu, jurnal, artikel atau sebagainya.

4. Pengertian Perpustakaan Digital

Perkembangan dunia perpustakaan, dari segi data dan dokumen yang

dissmpan, dimulai dari perpustakaan tradisional yang hanya terdiri dari kumpulan

koleksi buku tanpa katalog, kemudian muncul perpustakaan semi modern yang

menggunakan katalog (index). Perkembangan mutakhir adalah munculnya

perpustakaan digital (digital library) yang memiliki keunggulan dalam kecepatan
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pengaksesan karena berorientasi ke data digital dan media jaringan komputer
(internet). Menurut wikipedia digital merupakan penggambaran dari suatu
keadaan bilangan yang terdiri dari angka O dan 1 atau off dan on (bilangan biner).
Semua sistem komputer menggunakan sistem digital sebagai basis datanya. Dapat
disebut juga dengan idtilah Bit (Binary Digit). Dalam hal ini digital dapat
diartikan sebagal penyimpanan data dalam bentuk file elektronik dan
mendistribusikannya dengan menggunakan protokol elektronik melalui jaringan
komputer.

Menurut Zainal A. Hasibuan (2005), digital library atau sistem
perpustakaan digital merupakan konsep menggunakan internet dan teknologi
informasi dalam mengemen perpustakaan. Sedangkan menurut Ismail Fahmi
(2004) mengatakan bahwa perpustakaan digital adalah sebuah sistem yang terdiri
dari perangkat hardware dan software, koleks elektronik, staf pengelola,
pengguna, organisasi, mekanisme kerja, serta layanan dengan memanfaatkan

berbagai jenis teknologi informasi.

J. Internet
1. Definisi Internet

International Network (Internet) adalah sebuah jaringan komputer yang
sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung yang
menjangkau seluruh dunia (Oetomo, 2002,h.52)

Semua komputer pada jaringan internet membutuhkan kode yang unik,
yang disebut dengan Internet Protocol (IP). Nomor-nomor IP yang terdiri dari
sederet angka itu terlalu sulit untuk diingat. Oleh karena itu ada yang menyusun
suatu sistem paralel dengan menggunakan nama-nama domain sehingga mirip
nama file. Penulisan nama domain yang satu dengan yang lain dipisahkan dengn
tanda titik, seperti education (.edu), commercial (.com), organization (.org),
government (.gov), network organization (.net) dan lain sebagainya.

2. Protokol
Protokol adalah sekumpulan aturan yang mendefinisikan beberapa

fungs seperti pembuatan hubungan, mengirim pesan, data, infomasi atau file yang
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harus dipenuhi oleh transmitter dan receiver agar suatu sesi komunikas data dapat
berlangsung dengan baik dan benar (Oetomo, 2002,h.41). Protokol jaringan
disusun dalam bentuk lapisan-lapisan (layer). Sedangkan HTTP (Hypertext
transfer Protocol) adalah suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu
diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen, dan
web server dalam menyediakan dokumen yang diminta oleh web browser. HTTP
merupakan protokol transfer yang digunakan untuk pengiriman informas di
internet dan merupakan standar untuk suatu dokumen web.
3. Web Database
Web Database merupakan sistem penyimpanan data yang dapat diakses
oleh bahasa pemrograman tertentu (Kurniawan, 1999,h.3) Web Database tidak
seperti sistem database konvensional yang hanya ditujukan untuk platform
tertentu, melainkan dapat diakses oleh aplikasi-aplikas yang dikembangkan
dengan tag-tag HTML, PHP,ASP dan bahasa pemrograman lainnya. Kemampuan
untuk mengintegrasikan database ke dalam aplikasi yang dapat diekses pengguna
menggunakan web browser inilah yang menjadikan suatu database biasa menjadi
web database.
4. \Web Based
Suatu sistem yang dikatakan berbasiskan web apabila sistem tersebut
berbasiskan teknologi informasi dengan antar muka web. Situs web dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu web statis dan web dinamis atau interaktif. Web
statis adalah web yang beris atau menampilkan informasi-informasi yang sifatnya
statis (tetap). Sedangkan web dinamis adalah web yang menampilkan informasi
serta berinteraksi dengan user yang sifatnya dinamis.
Berikut merupakan beberapa keuntungan jika menyusun aplikasi di dalam
web antaralain:
a. Meningkatkan kesadaran akan ketersediaannya suatu layanan produk,
industri, orang, atau kelompok.
b. Bisadiakses selama 24 jam oleh pengguna

c. Menstandartkan desain antar muka
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d. Menciptakan suatu sistem yang dapat diperluas secara global, bukan hanya
lokal sehingga mampu menjangkau tanpa mengkhawatirkan zona waktu

lokasi mereka. (Kendall,Kendall,2003,h.5)

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa Ruang referensi
Digital berbasis web merupakan sarana yang memberikan informasi acuan,
rujukan, sebab jenis, dan koleksi-koleksi yang sengaja dipersiapkan dalam bentuk

elektronik berbasiskan teknologi informasi dengan antar muka web.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan metode penelitian yang sesuai
dengan pokok permasalahan yang akan diteliti sehingga nantinya akan
memperoleh data dan informas yang sesual (Suryabrata,1999,h.15). Penelitan ini
diawali dengan melakukan pengamatan-pengamatan dari sistem yang telah
diterapkan selama ini. Maka metode yang digunakan dalam penelitian adalah
metode deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masal ah yang ada sekarang berdasarkan data, ia juga menyajikan data,
menganalisis dan menginterpretasi (Miles dan Huberman,1992,h.15). Tujuan
utama peneliti menggunakan metode deskriptif adalah untuk menggambarkan atau
melukiskan suatu informas sekaligus merancang sistem informasi baru berbasis
web. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian deskriptif yaitu memberikan
gambaran tertentu yang berkaitan dengan situasi, kejadian atau fakta dengan jalan
mengumpulkan data, menganalisa data serta menginterpretasikannya
(Suryabrata ,h.18).

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan penentuan masalah yang akan dijadikan pusat
perhatian dari objek yang akan diteliti dan membatasi informasi yang tidak
berkaitan dengan penelitian agar penelitian ini terarah.

Seperti pendapat Moleong (2004,h.94), ada dua maksud tertentu yang
ingin dicapai oleh peneliti dalam merumuskan fokus penelitian, yaitu sebagai
berikut:

1. Dengan menetapkan fokus dapat membatasi studi sehingga peneliti tidak

kebingungan mencari subjek penelitian.
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2. Penetapan fokus ini berfungsi untuk memenuhi kriteria inklusi-eksklusi atau
kriteria masuk-keluar suatu informasi yang baru diperoleh di lapangan.
Sesuai dengan judul penelitian, maka fokus dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dokumen-dokumen yang ada pada ruang referensi Fakultas Ilmu
Administrasi
2. Pengolahan data pada ruang referensi

3. Fungs dan aplikasi ruang referensi Fakultas Ilmu Administras

C. Lokasi Penelitian

Lokas penelitian bertempat di Fakultas IImu Administrasi Universitas
Brawijaya (FIA UB) yang beralamat di J. Mayjen Haryono No. 163 Malang.
Pemilihan lokas didasarkan atas kebutuhan penulis, agar peneliti dapat
menangkap keadaan yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti sesuai dengan
judul yang diangkat yaitu “Desain Ruang Referensi Digital Berbasis Web”.

D. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari
dua sumber yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber yang

berkaitan dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini data primer dapat
diperoleh dari hasil observasi maupun melalui wawancara pihak-pihak terkait.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dieproleh oleh peneliti secara tidak
langsung (melalui media perantara). Data sekunder dapat berupa dokumen-
dokumen mengenai gambaran umum organisasi, struktur organisasi, atau

flowchart sistem yang telah ada.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
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1. Observasi

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung tentang hal-hal yang berkaitan dengan situasi,
kondisi, dan kegiatan pada ruang referensi Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
Brawijaya (FIA UB).
2. Wawancara

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan komunikasi
atau tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan
obyek penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara langsung terhadap
pengurus dan staf ruang referensi FIA UB.
3. Dokumentasi

Adalah pengumpulan data melalui catatan-catatan atau dokumen-dokumen
organisasi yang sesuai dan relevan dengan penelitian, yang meliputi dokumen-

dokumen serta arsip-asip yang dimiliki Ruang Referensi FIA UB.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan aat bantu atau sarana pengumpulan data-
data yang diperlukan agar penelitian yang dilakukan dapat tersusun secara
sistematis, mudah dan terarah. Berdasarkan teknik pengumpulan data diatas, maka
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pedoman Wawancara
Y aitu berupa daftar pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya yang digunakan
untuk wawancara dengan bagian yang terkait dan alat tulis —menulis untuk
mencatat hasil wawancara.
2. Pedoman Dokumentasi
Yaitu berupa garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya.
Instrumen ini digunakan untuk teknik pengumpulan data berdasarkan

dokumentasi.
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3. Field Notes (Catatan L apangan)
Berupa catatan ringkas yang dibuat oleh peneliti sedlama mengadakan
penelitian yang berkaitan dengan temuan-temuan serta data-data penting yang
didapatkan dilapangan.

G. Metode Analisis (Analisis Data)

Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini
adalah metode kualitatif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan mendeskripsikan keadaan suatu subyek atau obyek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang nampak sebagaimana adanya kemudian dianalisis dengan cara
non statsitik. Penggunaan metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis sistem informasi yang telah diterapkan serta merancang sistem
informasi baru yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

Untuk mencapai tujuan analisis kualitatif, peneliti  berusaha
menyederhanalan data yang diperoleh melaui tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Tahap Analisis Sistem
Pada tahap ini peneliti akan mengidentifikasi masalah yang terjadi sehingga
dapat diidentifikas penyebab permasalahan, kemudian memahami prosedur
kerja dari sistem yang telah diterapkan dan menganalisanya. Langkah terakhir
dalam tahap ini adalah membuat laporan hasil analisis.

2. Tahap Perancangan Sistem
Hasil dari analisis sistem yang telah dilakukan akan dipergunakan peneliti
dalam melakukan perancangan sebuah sistem baru. Perancangan sistem yang
dilakukan meliputi :
a. Perancangan Model

Pada tahap ini peneliti akan merancang model-model yang digunakan

dalam pembuatan ruang referensi digital dengan menggunakan perangkat

pemodelan sistem, yaitu berupa:

1). Entity Relational Diagram (ERD)

2). Data Flow Diagram (DFL) meliputi Diagram Context, dan Data Flow

Diagram Levelled.
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b. Perancangan Basis Data
Pada tahap ini, peneliti akan merancang basis data yang digunakan untuk
menyimpan data dari sistem baru dan sebaga penyedia informasi bagi
pemakali.

c. Perancangan input
Pada tahap ini peneliti akan merancang tampilan antar muka (interface)
yang berfungs sebagai perantara antara pemakai dengan sistem.

d. Perancangan Output
Pada tahap ini peneliti akan merancang keluaran atau output yang
merupakan hasil dari sistem informasi yaitu hasil di media keras (misalnya
kertas)atau berupa hasil di medialunak (tampilan di layar monitor).

e. Perancangan Teknologi
Pada tahap ini peneliti akan merancang teknologi yang akan dipergunakan
dalam sistem ruang referensi digital meliputi teknologi perangkat keras

(hardware), perangkat lunak (software) dan pemakai (braiware).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Organisasi

Pada tahun 2001 Fakultas [Imu Administrasi membuka program doktor
atau S3. Guna menunjang kegiatan pembelgaran, Ketua Program Doktor pada
saat itu yaitu Prof. Dr.M. Irfan Islamy, MPA berinisiatif memanfaatkan sebuah
ruangan sebagai ruang referensi yang memberikan informasi bacaan penunjang ke
dua setelah perpustakaan pusat Universitas Brawijaya. Fasilitas tersebut diberi
nama Ruang Referensi karena adanya peraturan yang tidak memperbolehkan
fakultas mendirikan perpustakaan sendiri. Ruang referensi tersebut terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama adalah Ruang Baca, yaitu ruangan yang memberikan
fasilitas buku-buku referensi, majalah, dan ruangan yang tenang untuk membaca.
Bagian kedua merupakan ruang CD atau CD room yang menyediakan informasi

jurnal-jurnal atau artikel bisnis dan publik terbaru.

2. Peran, Tujuan dan fungsi
(@). Ruang referensi doktor memiliki peran antaralain :
1). Ruang referensi berperan sebagai salah satu sarana kelengkapan
pembelgjaran S3.
2) Ruang referensi berperan sebagai penyedia informasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber literatur.
(b). Tujuan dari pendirian ruang referensi tersebut antara lain adalah
1). Memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi
khususnya mahasi swa program doktor.
2). Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi)
3) Menyediakan ruang baca dan belgjar untuk mahasiswa Fakultas [Imu

Administrasi khususnya mahasiswa program doktor.



(). Fungs dari ruang referensi antaralain:
1). Sarana pengumpulan informasi
2). Salah satu tempat pelestarian informasi
3). Sarana pemanfaatan Informasi
4). Salah satu fasilitas penyebaran informasi

3. Struktur Organisasi
Ruang referenss merupakan fasilitas penunjang pembelgjaran pada
program studi doktor. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti maka struktur
organisasi ruang referensi adalah sebagai berikut:
Gambar 10
Struktur Organisasi

Sumber : Data diolah

4. Jenis Pelayanan dan Koleksi

Ruang baca menyediakan berbagai buku baik buku berbahasa Indonesia
maupun berbahasa Inggris, koran, majalah-majalah terbaru yang dapat dipinjam
namun hanya boleh dibaca di tempat, mengingat fasilitas ini hanyalah ruang baca
bukan sebuah perpustakaan. Ruang baca juga menyediakan rak khusus tempat
meletakkan tas sehingga pengunjung merasa aman dan kerapian ruangan tetap

terjaga.

Dek:

PD I PD I



Sedangkan CD Room menyediakan berbagai jurnal urnal atau artikel.
Cara mendapatkannya adalah mahasiswa dapat melihat judul jurnal-jurnal atau
artikel pada daftar jurnal, kemudian kemudian dapat meminjam CD jurnal tersebut
pada petugas dan melihatnya (membukanya) pada komputer-komputer yang telah
disediakan. Apabila berminat, maka dapat menghubungi petugas untuk
mencetaknya. Biaya yang dikenakan untuk mencetak jurnal per lembar adalah
Rp.600,00. hal ini sebagal biaya untuk mengganti kertas dan tinta, dan untuk
membeli jurnal yang baru (beberapajurnal didapat dengan berlangganan).

5. Sistem Informasi Saat ini
Pada ruang referensi doktor sebagian besar kegiatan masih dilakukan

secara manual. Proses administrasi hanya secara tercatat sgja. Setiap ada buku
atau majalah baru masuk, petugas akan mencatat judul pada buku daftar judul,
kemudian buku diberi stempel, label dan nomor, lalu diletakkan padarak. Apabila
ada pengunjung yang hendak meminjam, maka pengunjung mengisi daftar hadir
dan menitipkan kartu identitasnya kemudian dapat membaca buku tersebut pada
ruang baca yang telah disediakan. Terdapat fasilitas komputer sgjumlah 8 buah,
namun yang dapat beroperasi hanya 3 buah. Komputer yang tersedia di ruangan
hanya digunakan untuk mengetik daftar buku yang ada, yang kemudian dicetak
dan digunakan sebagai informasi untuk pengunjung. Pada ruang CD atau CD
Room, awalnya telah menggunakan internet, namun karena adanya perbaikan
gedung, sistem tersebut tidak dapat berfungsi. Komputer digunakan untuk
mengetik dan menyimpan daftar jurnal-jurnal. Program yang digunakan adalah
Word dan Excel.

Sistem informasi saat ini dapat dilihat dengan jelas pada bagan alir sebagai
berikut.



Gambar 11
Diagram alir pengelolaan data buku, jurnal, atau majalah baru

Buku,jurnal,desertsasi
atau majalah baru

Diberi tgl terima

A
Diklasifikasikan
berdasarkan
kategori pokok
bahasan

A

Diketik kemudian
diprint untuk
katalog

Dicatat dalam
buku v

A

Diberi
stempel,label, dan
nomor

A

Disimpan dalam
rak

Sumber: Data primer yang diolah
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Gambar 12
Diagram alir pengelolaan data CD

Dowload Jurnal
atau artikel baru

Dicopy dalam Cd

i

Diklasifikasikan
berdasarkan Diketik dalam MS
kategori pokok Word atau Excel
bahasan

v

Diprint untuk
katalog

Disimpan dalam
almari

Sumber: Data primer yang diolah

B. Analisis Sistem
1. Identifikasi Masalah
Daam tahap anadlisis sistem hal-ha yang perlu dilakukan vyaitu
menguraikan suatu sistem ke dalam bagian-bagian komponennya yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kebutuhan yang
diinginkan dan usulan perbaikan.
Dari hasil pengamatan, maka identifikasi penyebab masalah pada ruang
referensi adalah sebagai berikut :
1. Ruang lingkup organisass masih tergolong kecil, namun jumlah

mengunjung semakin meningkat, tidak hanya mahasiswa program studi



doktor sgja tetapi juga mahasiswa program studi sarjana dan magister. Hal
ini mengakibatkan permintaan akan informasi semakin meningkat pula
Meningkatnya jumlah pengunjung dan permintaan akan informasi
menjadikan para petugas ruang referensi kewalahan dalam menyediakan
infformasi  yang dibutuhkan, mengawasi kegiatan pengunjung, dan

mengerjakan pekerjaannya masing-masing yang masih manual.

. Kurang efektifnya sistem penyedia informasi (katalog masih berupa

kertas) menjadikan pengunjung bingung, mengakibatkan pengunjung
masih harus bertanya kepada petugas, sehingga menambah pekerjaan bagi
petugas.

Dari identifikasi masalah yang timbul dari sistem yang sedang berjalan

maka unutk merancang suatu sistem yang mempermudah pendokumentasian data,

pemeliharaan, dan penyajiannya kepada mahasiswa, langkah selanjutnya adalah

memahami kerja sistem yang ada.

2. Memahami Kerja dari Sistem yang Ada (Understand)

Petugas pelayanan pada ruang referensi adalah dua orang. Seorang

bertugas untuk mengelola data buku, jurnal, atau majalah dan mengawasi ruang

baca, seorang lagi untuk mengelola data cd dan mengawasi pemanfaatan

komputer. Pengelolaan data yang dimaksud termasuk kegiatan pengklasifikasian,

pemberian kode, pengarsipan, penyimpanan dan pemeliharaan. Jumlah koleksi

yang ada pada ruang referensi sebanyak 1120 buah dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 1

Jumlah Koleksi
No | Koleksi Jumlah
1 Buku 953
2 | Mgaah 78
3 |CD 516
4 | Jurna 66
5 | Disertas 23

Sumber: Data Ruang Referensi




49

Buku, jurnal dan majalah pengklasifikasian berdasarkan kategori pokok bahasan.
Kategori tersebut antaralain

Tabel 2
Kategori Buku
Kategori Pokok Bahasan
GOV Pokok bahasan mengenai pemerintahan
ECOM Pokok bahasan mengenai e-commerce
SC Pokok bahasan mengenai perubahan sosial
LD Pokok bahasan mengenai kepemimpinan

Sumber: Data Ruang Referensi

Koleksi CD berjumlah 276 buah, dalam setiap CD berisikan 12 artikel atau
jurnal berformat pdf. Jurnal-jurna tersebut digolongkan berdasarkan nama jurnal
tempat artikel didownload. Artikel juga diurutkan berdasarkan kurun waktu jurnal
diterbitkan (di-upload). Biasanya dalam hitungan bulan dan tahun (contohnya
januari-februari 2007). Adapun nama-nama jurnal yang didownload secara
berkala antara yaitu:

Tabel 3
Nama Jurnal dalam CD

Journal of Economic Issue

Public Interest

Journal of Public Adm Reserch and Theory

Public Administration Review

Finance and Devel opment

Economic Development and Culture Change

Pacific Affair

Journal of International Affair

Politicy Studiesjournal

E-Government

Theory of Bureaucracy

Sumber: Data Ruang Referensi
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3. Analisis Sistem (Analyze)
Kelemahan dari sebuah sistem dapat diketahui dengan cara menganalisis
sistem yang telah ada. Berdasarkan identifikas masalah dan sistem kerja yang
ada, dapat dianalisis beberapa kelemahan pada ruang referensi doktor, antaralain:
(a) Proses pencatatan dan penyimpanan data masih manual menggunakan buku,
sehingga proses dokumentasi kurang efisien dan memerlukan banyak waktu
dan tenaga.

(b) Petugas melakukan tiga kali kerja, yaitu setelah ditulis di kertas, diketik di
komputer, kemudian diprint.

(c) Tidak adanya basis data menjadikan data yang dicari sulit untuk ditemukan
kembali (retrival)

(d) Terjadi pengulangan penulisan judul buku atau kode buku lebih dari satu kali

(e) Kurangnya pemanfaatan fasilitas komputer secara optimal

4. Laporan Hasil Analisis (Report)
Setelah proses andlisis sistem selesa dilakukan, maka Laporan hasil
analisis sistem adalah sebagai berikut:
(a). Kekurangan dari sistem yang berjalan saat ini antaralain:

1). Proses pendokumentasian yang masih manual menimbulkan beberapa
masalah yaitu kerja petugas menjadi lama dan kurang efisien dan dapat
terjadi pengulangan penulisan

2). Jaringan komputer yang ada belum dapat digunakan secara maksimal
dan perangkat komputer yang ada masih kurang

3). Belum ada basis data yang baik untuk menyimpan data yang dimiliki
sehingga data yang dicari sulit untuk ditemulan kembali

4). Belum ada sistem yang dapat menyediakan informasi bagi pihak
internal dan eksternal. Selama ini informasi yang bisa didapat
pengunjung hanya lembar katalog dan bertanya kepada petugas.

(b). Solus dari permasalahan yang ada adalah:

1). Mendokumentasikan arsip-arsip yang dimiliki dan mengkonversinya

menjadi format digital
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2). Memperbaiki dan memaksimalkan jaringan komputer yang ada dan
menghubungkannya dengan perpustakaan pusat Universitas Brawijaya
dan internet.

3). Membangun basis data sebagai media untuk menampung seluruh data
yang dimiliki

4). Membangun sebuah sistem yang mampu menyediakan informasi baik

bagi pihak internal maupun pihak eksternal

C. Desain Sistem

Pada tahap berikut akan diberikan gambaran kepada pengguna (user)
tentang informas Ruang Referensi Doktor berbasis web dengan tujuan untuk
lebih memperjelas fungsi dari komponen-komponen sistem yang akan bekerja.
Dalam penjabarannya akan digunakan dua macam desain model yaitu desain
model secarafisik dan desain model secaralogik.
1. Desain Logik (Logical Design)
a. Data Flow Diagram (DFD)

Penggambaran desain logik menggunakan suatu diagram yang disebut Data
Flow Diagram atau disingkat DFD. Sering kali DFD digunakan untuk
menggambarkan sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan
secara logika tanpa harus mempertimbangkan lingkungan fiskk di mana data
tersebut mengalir atau dimana data tersebut akan dissimpan. DFD awal yang
digambar adalah DFD level atas atau disebut juga dengan diagram konteks
(Context Diagram). Dari diagram konteks ini kemudian akan digambar secara
lebih rinci lagi ke dalam diagra level-n, dimana n dimulai dari 0,1,2, sampai tiap-
tiap proses tersebut dapat digambarkan dengan lebih rinci lagi.

1). Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram Konteks digunakan untuk menjelaskan hubungan antara sistem
dengan lingkungan luar atau kesatuan (external interactor). Pada diagram konteks
melibatkan tiga kesatuan yaitu pengurus,pimpinan dan klien.



52

Gambar 13
Diagram Konteks

Petugas Entry data Laporan > PR
Bulcu,majalah, CT, Jurnal, dst

Drata buku,cd
Sistem Informasi 'aal:h : u’; e
Data Ruang referensi A an s
Eecuest nfo buku

- - Client
majalah, jurnal, CD, dsk

Sumber : Data primer yang diolah

Sesuai dengan kesatuan luar yang terkait dalam diagram konteks Sistem
Informasi Ruang Referensi Digital berbasis Web, maka dari gambar tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1). Pengurus : pengurus berfungs sebagai pengguna dari sistem tersebut.
Pengurus dapat memasukkan data-data terbaru dari buku,
majalah, jurnal, disertasi, dan lain sebagainya.

2). Pimpinan : pimpinan merupakan Ketua Program Studi Doktor adalah
pihak yang ingin mendapatkan laporan tentang data-data
terbaru dari koleksi yang ada pada ruang referensi doktor.

3). Client : client merupakan pihak yang dapat mengajukan permintaan
informasi  tentang koleksi-koleksi yang ada pada ruang
referensi doktor dan informasi-informas yang dibutuhkan

lainnya
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2). Data Flow Diagram Tahapan/ Level n (DFD Leveled)

DFD tahapan ini merupakan penjabaran dari proses-proses yang ada,
dimana setiap prosesnya dijabarkan dengan lebih rinci. Dalam DFD tahapan setiap
proses dijabarkan hingga ke dalam proses dimana proses tersebut tidak mungkin
dijabarkan lebih rinci lagi.

e Data Flow Diagram Level O
DFD level O digunakan untuk menggambarkan dari mana asal data dan
kemana tujuan data yang keluar dari sistem, di mana data disimpan, proses
apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antar data yang tersimpan
dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Dapat dikatakan, proses yang
terjadi di dalamnya dapat mewakili seluruh proses yang terjadi dalam sistem

ini.

Gambar 14

DFD Level O
Drata Fhamal List-Oata
Data-hajalah P
Data-Cd

Data-yg-dicarn

Drata Dresertasi
Oata- Buku Frint ot dafa

Sumber : Data primer yang diolah

Pada DFD level 0 digambarkan data yang masuk ke dalam sistem
informasi ruang referensi dan keluaran yang dihasilkannya. Proses-proses yang
terjadi dalam Sistem informasi ruang referensi dijelaskan pada DFD level 1.



2). Input :

Gambar 15
DFD Level 1

Data Barm

Data-Baru

Data-Buku

Data-Jumal

Diata-yg-akan-
Data-tigjalah

dihapus

Desertasi

dimaksud

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan diagram diatas, dapat dijelaskan proses-proses yang terjadi
sebagai berikut:

masuk disaring dan diklasifikasikan sesuai dengan dengan ketentuan yang

berlaku. Data dapat berupa data buku,magalah, jurnal, disertasi, dan lain

sebagainya.

selanjutnya adalah memasukkan data (input).

List Data

1). Pengolahan Data : Proses ini merupakan proses dimana data-data yang

Apabila data diklasifikasikan sebagai data baru, maka proses
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3). Edit : Prosesini digunakan untuk data yang baru dimasukkan ataupun yang
telah dimasukkan ternyata salah dan membutuhkan pembenaran.

4). Hapus : Proses hapus digunakan untuk data yang kesalahnnya tidak dapat
dibenarkan atau tidak diperlukan lagi.

5). Cari : Proses yang digunakan untuk memanggil sebuah data atau mencari
suatu data dengan kriteria tertentu. Dengan menentukan kata kuncinya maka
data dapat segera ditemukan.

6). Cetak : Pada prosesini data yang terdapat pada tabel data dicetak. Data perlu
dicetak untuk laporan kepada pimpinan dan sebagai katalog ruang referensi.

e DFD Level 2 Proses Input Data Baru
Pada Diagram level ini menjelaskan bagaimana data tentang buku,
majalah, jurnal,cd dan lian sebagainya dimasukkan dan disimpan ke dalam tabel
data sehingga nantinya lebih mudah apabila dibutuhkan. Gambar DFD dapat
dilihat sebagai berikut:
Gambar 16
DFD Level 2 Proses Input Data Baru

Flata oy, rnajalah > Tahel Data ]Flata bk, roajalah
Jurnalcd dsh Jurtal,cd,dsh

-

Sumber : Data primer yang diolah

e DFD level 2 Proses Edit Data
Diagram level ini menjelaskan bagaimana proses pembetulan sutau data
yang dianggap salah. Data tersebut berasal dari tabel data, mengalami proses
pembetulan, dan kembali disimpan pada tabel data. Adapun gambar DFD adalah
sebagai berikut



56

Gambar 17
DFD level 2 Proses Edit Data

Tahel Data Tahel Data

Sumber : Data primer yang diolah

e DFD level 2 Proses Hapus Data
Proses ini menunjukkan penghapusan data yang dianggap salah atau
sudah tidak diperlukan pada tabel data, sehingga data yang tersedia tetap valid.
Gambar DFD dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 18
DFD level 2 Proses Hapus Data

Data-yang
akan dihapus

Tahel Data

Sumber : Data pirmer yang diolah

e DFD level 2 Proses Cari
Diagram ini menunjukkan proses pencarian suatu data dengan
memasukkan kata kunci yang merupakan karakteristik data yang dimaksud.
Gambar DFD dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar 19
DFD level 2 Proses Cari

Tahel Data

Data-yg-
Keywords Diinginkan

-

Pencarian Data

Sumber : Data primer yang diolah
e DFD level 2 Proses Cetak Data

Diagram ini menunjukkan proses pencetakan data yang terdapat pada
tabel data menjadi sebuah print out. Print Out dapat digunakan sebagai laporan
perkembangan koleksi ruang referensi kepada pimpunan maupun sebagai katalog
informasi bagi pengunjung ruang referensi. Gambar DFD dapat dilihat sebagai

berikut :

Gambar 20
DFD Level 2 Proses Cetak Data

Tahel Data Prirt-COut- Data

Sumber : Data primer yang diolah

e Diagram Level 3 Proses Cari Data
Diagram ini merupakan penjabaran dari diagram cari level 1. Pada diagram
proses cari data level 2 ini diagram telah berada pada bentuk yang paling
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sederhana dari sebuah proses pencarian data. Adapaun gambar DFD adalah
sebagai berikut :
Gambar 21
DFD Level 3 Proses Cari Data

Keywonds

Tahel Data

Sumber : Data primer yang diolah

3.) Perancangan Basis Data
a. Desain Entitas Relationship Diagram (ERD)
1. Entitas Pendukung

Pada tahapan ini akan merancang tabel-tabel data yang digunakan untuk
membentuk basis data.Desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi
atau struktur dari tiap-tiap file. Adapun entitas pembentuk sistem yang terdapat
dalam desain basis data Ruang Referensi adalah :
1. Entitas Buku
Entitasini berfungsi untuk menyimpan data buku. Entitas ini memiliki atribut
kunci ID buku. Tabel entitas buku ditunjukkan pada tabel berikut



Tabel 4
Entitas Buku
No | NamaField Key K eterangan
1 ID Buku primary | No urut buku
2 Kategori Kategori buku
3 Kode Buku Kode dari buku
4 Judul Buku Judul dari buku
5 Pengarang Nama pengarang
6 Tahun Tahun terbit buku
7 Jumlah Eksemplar Jumlah copy buku
8 Tgl Terima Tgl terima buku
9 Jumlah Halaman Jumlah halaman
buku
10 | Cetakan ke Cetakan buku

Sumber: Data primer yang diolah

2. Entitas CD
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Entitas ini berfungsi untuk menyimpan data jurna yang berbentuk cd. Entitas ini

memiliki atribut kunci 1D cd. Tabel entitas cd ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabe 5

Entitas CD
No | NamaField Key Keterangan
1 ID CD primary | No urut cd
2 Kategori Kategori artikel
3 Kode CD Kode CD
4 JenisFile Jenisfile artikel
5 Tema Tema artikel
6 Judul Artikel Judul dari artikel
7 Penulis Nama penulis
8 Tahun Tahun artikel ditulis
9 Halaman Jumlah halaman

Sumber: Data primer yang diolah




3. Entitas Jurnal
Entitas ini berfungs untuk menyimpan data jurnal yang berbentuk tercetak.
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Entitas ini memiliki atribut kunci ID jurnal. Tabel entitas jurna ditunjukkan pada

tabel berikut
Tabel 6

Entitas Jurnal
No | NamaField Key K eterangan
1 ID jurnal Primary
2 Kode Jurnal Kode Jurnal
3 Kategori Kategori Jurnal
4 Judul Jurnal Judul dari Jurnal
5 Penerbit Nama Penerbit
6 Volume Volume jurnd
7 Tahun Tahun terbit
8 Jumlah Eksemplar Jumlah copy jurna
9 Tgl Terima Tgl terimajurnal
Sumber: Data primer yang diolah

4. Entitas Mgjaah
Entitasini berfungsi untuk menyimpan data majalah. Entitasini memiliki atribut
kunci ID majalah. Tabel entitas majalah ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 7

Entitas Majalah
No | NamaField Key K eterangan
1 ID Magjalah primary
2 Kategori Kategori Majalah
3 Kode Majalah Kode dari majalah
4 Judul Majalah Judul dari majalah
5 Volume Volume dari majalah
6 Tahun Tahun terbit majalah
7 Jumlah Eksemplar Jumlah copy majalah
8 Tgl Terima Tgl terimamajalah
Sumber: Data primer yang diolah
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5. Entitas Disertasi

Entitas ini berfungsi untuk menyimpan data disertass mahasiswa program Studi
Doktor. Entitas ini memiliki atribut kunci ID Disertasi. Tabel entitas disertasi
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 8
Entitas Disertasi

No Nama Field Key Keterangan

1 | ID Disertasi primary

2 | Kode Disertasi Kode dari disertas

3 | NamaMahasiswa Nama penyusun disertasi
4 | NIM NIM penyusun disertas
5 | Jurusan Jurusan penyusun

6 | Judul Judul Disertasi

7 | Tahun Tahun penulisan disertas
8 | Tgl Terima Tgl terima Disertasi

Sumber: Data primer yang diolah

2. Hubungan Antar Entitas ( Entity Relationship Diagram)
Pada perancangan ini ERD yang dapat digambarkan adalah sebagai berikut:

R owerEsprer = PO M PhysicalDatal ot Blss i liveical)inpramisd =M at o\t are vorip ok e Tt an ki pE sk rapsiRUMCO baV RO ]| = = [x]
T Fie Fdt View Model Symbol Database Repository Tools Window Help -8 %
Nedd@ & B3 il £
7 @ % 4 dA |
'@ nEs [zEo
i le@a m
B Workspacs T >
gg PhysicalDatablodsl_2 d 88%
G PhysicalDataMadsl_2 e =
g PhysicaDataModel_2 o A=m
4 PhysicalDatabodel_2 Judul Buky
s ﬁ PhysicalDatabodsl 2 Valume Tumal vl
Tah
Jumlah Bksemplar LU
Tal Tenma e

Tal Terma

Fieady Gybass A5 Arpwhers 9

Sumber: Data primer yang diolah
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Dari hasil penelitian yang dilakukan masing-masing entitas belum saling
berhubungan karena tiap-tiap entitas berdiri sendiri, belum ada suatu atribut sama

yang dapat menghubungkannya.

b. Desain Struktur tabel

Berdasarkan ERD dan penjelasan dari masing-masing entitas beserta
atributnya, maka dapat disusun tabel-tabel yang membentuk sebuah basis data.
Secara lengkap struktur tabel basis dapat dilihat pada gambar berikut ini

Gambar 23
Tabel Buku

| L ! £ SrL - 1 o - Y . e
& [eailiinse / luesllioge /=iy a0 f b | pnpbpA i 2 P = oLy Firafoue _J_Jd'
File Edit Wiew History Bookmarks Tools  Help

¢ - - = Ld_-‘.- sua Dttptfflocalhost {phpmyadminfindes. php?db=referensittoken=7795a62db6 1 a8hZo01 3544fche2 29954 ~| |G|'

| Custamize Links | | Free Hotmail | | Windows Marketplace | | Windows Media | | wWindows

mp‘-__/}y;-,rj’r;;f;] @ Server: localhost D,'_l,_n Datah‘ase: refefensi r B Ta!]l\&: buku )
"InnolIB free: 3072 kB, (10 BUKU') REFER “referensifbulku’{"1D_BUKUT ON DELETE NO"
EI@ [= Browse ¥ Structure SOl ‘Search Fclnsert [EFxport [SImport Operations  [fiEmpty [ Drop
Database
referensi (4) Field Type Collation Attributes  Null Default Extra Actic
[] ID BUKU int(g) Mo auto_increment S X B
referensi (4) [ KATEGORI varchar(8)  latin1_swedish_ci Mo P X
B buw [] KODE_BUKU varchar(10)  latin1_swedish_ci Na B &, X
gicudma, [] JUDUL_BUKU varchar50)  latin1_swedish_ci Mo & X
(=] ey [1 PENGARANG varchar(30)  latin1_swedish_ci No B » X
[] TAHUN year(d) Na B & X
[0 JUMLAH_EKSEMPLAR int(2) Mo B » X
[ TGL TERIMA date Na B » X
[1 JUMLAH HALAMAN  ini(5) Mo B S X
[] CETAKAN_KE int(3) Yes  NULL B » X @&
1+ Check &Il / Uncheck Al With selected: V4 X i)
"r Print view 2 Relation view 53 Propose table structure @
e Add 1 field(s) @At End of Table () At Beginning of Table ¢ After| 1D_BUKU
Indexes: Space usage
Keyname Type Cardinality  Action Field Type Usage
PRIMARY PRIMARY 0 4 X ID_BUKU Data 15,384 B
Create an index on |1 columns Index o B
Total 15.33¢ B
Row Statistics
Comtmmmman Vialeon
Done

Sumber: Data primer yang diolah



[ bealhipstyAooalhosty el

Fle Edt View History Bookmarks Tools  Help
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&3 Server: localhost }
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Gambar 24
Tabel CD
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Table: cd
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(- [=][x]

| b \gv:

[EBrowse [ Structure  msqL ‘Search  Fcinsert  [EExport ffImport Operations  ffiEmpty  [KDrop
Database
referensi (4) Field Type Collation Attributes Null Default Extra Action
[ Ipcb int(@) hlo E S X @ @ FE
referensi (4) [ KATEGORI varchar(8)  latinl_swedish_ci N B & X ]
B buku [ JENIS_FILE varchar(@)  latin1_swedish_ci ho E & X @ @ B
Efudm, [1 TEMA varchar(25)  latin1_swadish_ci o B & X @ B
S [1 JUDUL ARTIKEL varchar50) latin1_swedish ci Mo E /S X ©@ @ [E
[] PENULIS varchar(30)  latin1_swedish_ci Io B & X i A
[] TAHUN varchar(4)  latin_swedish_ci No B S X B A
[1 HALAMAN varchar(s)  latin1_swedish_ci Mo S X B D
[] KODE_CD varchar(10)  latin1_swadish_ci Mo S X B B B
1 Check All/ Uncheck All With selected: 4 * e} £}
= Print view o Relation view Propose table structure
Fe Add |1 fisld(s) (3 At End of Table ) At Beginning of Table (3 After 1D_CD
Indexes: Space usage Row Statistics
Keyname Type Cardinality Action Field Type Usage Statements Value
PRIMARY  PRIMARY 0 4 X IbCD Data 15,334 B  Format Coupact.
Create an index on |1 columns Index 0 B  Collation latinl_swedish_ci
Total 1§.38¢ B Creation Mar 19, 008 at 07:56 PM

Sumber: Data primer yang diolah

= Open new phphdyAdmin window



Gambar 25
Tabd Jurna

I e = [=]x]

| ! ¢ h ¢
NbeallosAbTalhosty]
Fle Edit Wiew History Bookmarks Tools  Help

s JUril | niu i 200

. =
- L S e httpifflocalhost{phpmyadmingindss. php?db=referensidtoken=7735a62dbe 1 a5b29013544fche229954 - | B Q'

|1 customize Links || Free Hotmail [ | Windows Markstplace || Windows Media || Windows

php

i TJr;JCJ-‘.’L'J:H £ Server: localhost » & Database: referensi » [ Table: jurnal
“innoDB free: 3072 kB; (10_JURNAL) REFER ‘referensifjumal’(1D_JURNAL’) ON UPD"

Database

rowse [ Structure ES0L ‘Search  Fclnsert [EFExpert [ lmport Operations  [ffiEmpty [ Drop

referensi (4) Field Type Collation Attributes  Null Default Extra Action
[] 1D JURNAL int{g) Ma S X B O E
referensi (4) [1 KODE_JURNAL varchar(10)  latin1_swedish_ci Mo £ X o E
B buky [1 KATEGORI varcharB)  latin1_swedish_ci Mo £ X o B
= [] JUDUL_JURNAL varchar(50)  latin_swedish_ci No S X @ @ E
B majalah [] PENERBIT varchar(25)  latin1_swedish_ci Mo S X @ m B
[0 VOLUME varchar@)  latin1_swedish_ci Yes NULL S X @ o E
[] TAHUN year(d) Mo S X W &
[] JUMLAH EKSEMPLAR varchar(@) latinl_swedish_ci Mo & X o B
[ TGL_TERIMA date S X | M

t Check Al / Uncheck All Witk selected: V4 x

5 Print view &3 Relation view J Propose table structure
§-E Add 1 field(s) @.AI End of Table C.AI Beginning of Table OAﬁer ID_JURNAL

Indexes: Space usage
Keyname Type Cardinality Action Field Type Usage
PRIMARY FPRIMARY 0 # X ID.JURNAL Data 16,38¢ B

Index 0B
Total 15.38¢ B

Create an index on 1 columns -

k Row Statistics
Statements Value

Carmat Frmmane

Sumber: Data primer yang diolah



Gambar 26
Tabel Majaah
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= [=]%]

| < Alocallmetiilbeallivety ieferens| gyl aiTe Ry A el = il Flrs
Fle Edt Wiew Hgtory Bookmarks Tools Help
=T - \\:l L::‘ A httpif flocalhost fphpmyadminginde:. php?db=referensittoken=7795a62db6 1 38b29013544F chcz29954 M Q'
|| Cuskamize Links |_| Free Hotmail || windows Marketplace || Windows Media || Windows
php. JuAdrmin &3 Server: localhost » (&1 Database: referensi » Table: majalah
"lanoDB free: 3072 kB; ("ID_MAJALAHY) REFER ‘refersnsiimajalah’(1D_MAJALAH) ON "
@I@ Browse [& Structure  msal Search Filnsert [EExport [EImport Operations  [ffiEmpty [ Drop
Database
referensi (4) Field Type Collation Attributes  Null Default Extra Action
[] 1D MAJALAH int(g) Ma S X @ &I
referensi (4) [] KATEGORI text latin_swedish_ci Mo & X |
B buk [] KODE_MAJALAH warchar(10) latin1_swedish_ci Mo & X M B
Efjm, ] JUDUL_MAJALAH warchar(50)  latin1_swedish_ci Mo Wl o E
B majatah O] VOLUME wvarchar(5)  latin]_swedish_ci Yes  MULL # X W B
[] TAHUN year() Mo » X m &
[] JUMLAH_EKSEMPLAR varchar(5)  latini_swedish_ci Ma S X i
[] TGL_TERIMA date Mo #» X ol
+ Check All { Uncheck All With selected: V4 X i}
‘5 Print view &2 Relation view [ Propose table structure
FeAdd 1 field(s) @) At End of Table (At Beginning of Table (¢ After | ID_AJALAH
Indexes: Space usage
Keyname Type Cardinality  Action Field Type Usage
s PRIMARY  PRIMARY 0 # ¥ ID_MAIALAH Data 15332 B
Create an index on |1 calumns - Index o8
Total 16.33¢ §
Row Statistics
Statements Value
Format Compact.
Collation lacinl_swedish ci
Done

Sumber: Data primer yang diolah
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Gambar 27
Tabel Disertasi

[ Sibpathosty/docalhost /eterensi/idrsertas | gt e 2 2 = e J J d|
Eile Edit wew History Bookmarks Tools  Help

(i |4t bt itocslhostiphpmy adminfindes. phpeb=referensitdoken=52003ea1420256 - 4ecb6f 57 i1 adaded 2=

[ Customize Links || Free Hotmall [] Windaws Marketplace: [ Windows Mediz || Windaws

2iin Incalhost { localhost { referansi | deser... < localhost / localhost / referensi /... (0
mp_f_,_’-;.}j' drnin & Server: localhost » (&1 Database: referensi » [ Table: desertasi "(nnoDB free: 3072 k8"
fE|Browse [ Structure ES0L  JSearch  Fclnsert [EExport  [FEjimport Operations  [ffiEmpty [ Drop
Database Field Type Collation Attributes  Null Default Extra Action
referensi (5) [ ID Desertasi int(H) Mo B & K o =
[ Kode Desertasi warchar(10)  latinl_swedish_ci Mo B » X FOol 2
referensi () [] Mama Mahasiswa varchar(60) latinl_swedish_ci Mo B & X m
%2:"“ [ NIM warchar(10)  latin_swedish_ci Mo B » X FOol 2
%““’““‘ [ Jurusan warchar(25)  latinl_swedish_ci Mo B & X M
Jumal
B malalah [ Judul warchat7s) | latinl_swedish_ci Mo B F K Mo
[] Tahun year(d) Mo B & X o B
[] TGL_TERIMA date Mo B & X Jax
i Check All / Uncheck All With selected” [ 7 x & | )
o Print views ¢ Relation view u:;j Propose table structure
3 Add 1 field(s) 5 At End of Table (At Beginning of Table ) After D Desertasi Il Ga ]
Indexes: Space usage
Keyname Type Cardinality  Action Field Type Usage
PRIMARY FRIMARY 0 4 ¥ |DDesetasi Data 16,384 B
Create an index ori 1 columiis [ Go | Index B
Total 15,294 B
Row Statistics
Statements Value
Done

Sumber: Data primer yang diolah

2. Desain Fisik (Physical Design)

Desain fisik digunakan untuk menunjukkan bagaimana nantinya sistem
yang akan dibuat dapat diterapkan. Secara umum, sistem Ruang Referens
berbasis web ini hanya sebatas proyek pengembangan awal, sehingga mash
banyak kekurangan. Namun pengembangan ke arah yang lebih baik dan lebih
kompleks sangat mungkin untuk dilakukan. Desain yang ada hanya ditunjukan
untuk memberikan gambaran kongkrit rancangan sistem informasi ruang referensi
digital berbasis web, mengingat sistem informas ruang referensi yang ada masih
bersifat manual. Dengan menggunakan sistem informasi ruang referensi digital
berbasis web maka mempermudah mahasiswa dalam mencari informasi tentang
literatur yang ada, dan juga dapat digunakan sebaga wadah untuk menampung
hasil karya mahasiswa dan dosen. Secara umum kinerja sistem hampir sama



67

dengan sistem yang telah diterapkan pada perpustakaan Brawijaya. Adapun bagan
struktur menu dalam sistem ini dapat dilihat sebagai berikut

Gambar 28
Struktur menu Ruang Referensi digital berbasis web Program Doktoral FIA UB

Menu Aplikasi
Halaman Utama Cari Berita Admin Page
Salam Keywords User Login
| |
Visi Input
| |
Misi Edit
| |
Berita Hapus
| |
Calender Event Cetak

Sumber: Data primer yang diolah

Sebagai visualisasi dari desain fisik yang telah dijabarkan di atas, berikut
akan disgjikan gambar dari web Ruang Referensi:
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Gambar 29

Halaman Utama

s efc e oo 0ot
Ele Edt Yew Hstory EBookmarks Tools  Help
@@
[} Customize Links || FreeHotmall [ ‘Windows Marketplace || Windows Media' [ | Windows

RUANG REFERENSI PROGRAM DOKTOR
FAKULTAS ILMU ADMINISTRAST

FNIVERSITAS BRAWLATA NMALANG

Whiversitas Brawi

[= 3] [Gl[sec0=

{LI‘ ‘l_l httpiflacalhost chands)

8

Welcome

Selamat datang di situs website kami, Ruang referensi digital Program Studi Doktor Fakultas 1imu Bank Mega Syariah Pusat Blarta

Administrasi Universitas Brawijaya Malang. Anda dapat memperoleh berbagai macam informasi mengenai
fasilitas yang tersedia dalam ruang referensi kami melalui website ini. Semoga apa yana tersedia di website
ini dapat membawa manfaat bagi kita semua.

32 membuka kesempatan berkarir baa)
lulusan Atministras| Bisnis FIA Unibaw. Tes
miasuk dilaksanakan tangaal 16 &nuarl 2008 dl

FlA Unibraw. Info selengkapnya silakan = |

Ruang referensi digital merupakan salah satu fasilitas pada Program Studi 53 Fakultas llmu Administrasi b une? dunsn Attt

Universitas Brawijaya guna mempermudah mahasiswa dalam mencari literatur sebagai penunjang kegiatan
belajar mereka. Ketika Program Studi Doktor masih bergabung dengan Pasca sarjana, ruang referensi yang
ada juga menjadi sat dengan perpustakaan pasca sarjana. Mamun ketika Program Studi Doktor telah berhasil
berdiri sendiri, maka juga diperlukan ruang referensi tersendiri pula. Fasilitas yang tersedia dalam ruang
referensi inl antara lain adalah ruang baca yang berisikan buku, majalah bisnis dan publik terbaru,
artikeldesertasi dan hasil karya mahasiswa dan dosen lainnya. Ruang €D yang menyediakan jurnal-jurnal
dari situs-situs yang berhubungan dengan bisnis dan publik yang diperbarui secara berkala,

E§ ; Drs. Imarm Suyadi, M| menjalan
i seminar hasil untuk program Doktor
di Lt.3 Gedung Baru FiA

EVENT CALENDAR
f8iss  Dibuka pendaftamn DAT (Desktop
Egig Applications Training) Program untulk
Intensif Liburan, Pendaftaran dibuka 1anagal

| 8-22 Januari 2008 di Lab P3MS] Lantal 3

Visi dari ruang referensi adalah menjadi wadah penyedia informasi guna membantu Gedung Baru FIA,

daya manusia terkemuka di bidang ilmu administrasi @administrasi publik dan bisnis).

e Loem [psum dalor sitamet, 1
MISI cansectetuer adiplscing elit, Proin

Adapun misi dari ruana referensi adalah memberikan informasi yang akurat guna mendukung prosss Venenatis tufpls ut quam. (n dolor, Nam ultfices
nisl sallicitudin sapien. Ut lacinfa aliquet ante.

pembelajaran secara efektif dan efisien.

Done

Sumber: Data primer yang diolah

Pada halaman utama, dapat diperoleh beberapa informasi diantaranya:

(a) Selamat Datang : yaitu salam pembuka dari admin dan juga latar belakang
berdirinya ruang referensi secara singkat.

(b) Vis : merupakan visi yang dipegang oleh ruang referensi selamaiini

(c) Misi: merupakan misi yang dijalankan oleh ruang referensi selamaiini

(d) Berita : berisikan cuplikan informasi yang terjadi pada ruang referens,
program doktor dan juga FIA

(e) Cadender event : berisikan kegiatan-kegiatan yang akan dan telah terjadi,

baik yang melibatkan ruang referensi maupun tidak.
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Halaman Cari
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RUANG REFERENSI PROGRAM DOKTOR
FAKULTAS [LMU ADMINISTRAST

Subject:

A

E==r=

L

W

1 EE?H% ﬁK‘ﬂ\‘ we
SEARCH
Studi Doktor Fakultas fimu Administrasi Universitas Brawiiaya Malang. Anda dapat
rmemperaleh berbagai macar informasi menger referensi kami yang
dapat membawa manfaat bagi kita semua.
Search Details

Kata Kunci: fequied) |

Kategori:

CATEGORY

Desentasi [~]

Judul [~]

2001 [~]
BUKU

Tools and Techni for ining the Value of Any Asset, 2nd Edition
val the heart of every deciy is 10 buy, sell, or hokd. But the pricing of any financial asset has become
a ] ¥ ket compietely reised and fully updsted 1 reflect changing market conditions, Investment
Veluation, Second Edition, provides [ : y any typeof asset-stocks, bonds, options, futunes, real assets, and
much more.
ly A 's Guide, 3rd Edj
In Financal Stakement Anolysis: A Precttiones?s Gude, Third Ednion Pew York.ohin Wy & Sons, e, 2002 Marin Fridion and Femando bz
detail a number of gimmicks that corpanies including 1 resellers as sales, despite
the retum of refunds 2. [ s bef
to qualify for
Fundamentals of Risk lluly:l: and Risk Management
This the gap between the jsciplines used in applicati sk e problems. Contributed by some
of the world's it creates a common all risk anady: , risk manager:
and. P for students, ¥ sk Analysis and Risk
Management is 3 unique contribution to the fiekl.
Financial Risk Manager Handbook, Second Edition
‘well as the only way to Exam Exam FAM Exam)
Risk GARP 3.2 industey standard of minirsum peofessionsl
in the fiekd. It is g oty i for risk - ho weant to een F the help of questions fand
solutions) taken from previous exams.
k Taking: A k for Risk

In business and investing, risk has been
typically penalize comparies for taking risks. That's why most books on risk management focus strictly on hedging or mitigating risk But the

berpri h risk (Great companies they seek out and explon invelligent risks, not
betause they avoid all risk.

MARLAH
ﬂl! B nkhg Joumll, April 2008

ke lna the official publ of Bankers Association.. AB&B.mkma Dumal the official nublmmno‘lbeam
Bankers A i the United banking,
rechnalogy, anline bank liance, business lending, and Th .

saings and loan associations, mutual savings banks, morgage banks, credit unions, finance/sccounting fconsulting companies,
Business - !ullm:! 0- 2007 June

1. Most Innovatit

2. Amazon's Ceo on innovating in 2 downaum.

3. Pandit’s plans for Citi

4.The iron grip of Samsung’s ruling family.

Business Week [28/04/2008)

1.Most Innovative Companies.

2 Amazon's Ceo on innovating in a dawntuen.
3_Pandit’s plans for Citi.

4.The iron grip of Samsung’s ruling family.

Eweek 14 April 2008
A Vehicle for

Inavation
sk is the essential technology i source for builders of e-b heough. ion of news, analysis and evalt it quides
readers in making the dei based
ek enables readers to successfully deplo technology
Harvard Business Review [Articles Collection)
Articles inchuded:
1.Competent Jerks, Lovable Fooks & the Formation of Social Networks
2 How 10 Stay Stuck in the Wrong Career
31T Doesn't Mattes, 4. Leadership in Your Midst, etc
Havard Business Review 2007 January
1522 by school Publishing, y
Business School. A resessch-based business it ck business readership and.
of acadermics, executives, and nsultants. it has i known scholss
thankers.
1‘he Economist June 30, 2007
, Rupert ¥ ith incomes,

betrer than incls but with les th i heir opiric stour bout the workd, to persuade

nd reach  with nd ! With readers snxnaslhesewdilmwchnlhesﬂheﬁnommﬂwas

1o increase Britain

WValid 10

55 | Copyright © lntan Candra

Sumber: Data primer yang diolah
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Halaman cari merupakan tempat untuk mencari suatu informasi yang dibutuhkan
dengan mengetikkan kata kunci yang relevan dengan informasi yang diharapkan.

Gambar 31

Login
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|| Customize Links: | | FreeHotmall | | Windows Marketplace | | WindowsMedia | | Windows

|| Ruang Referensi Program Doktoral Uni, . | Ruang Referensi Program Doktnr...[:d |

RUANG REFERENSI PROGRAM DOKTOR
FAKULTAS IILMU ADMINISTRAST

ADMINISTRATORLOGIN
User ID:
Password
Signln

Daone

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan halaman awa administrator. Berisikan user
name dan password sehingga tidak semua pengakses dapat memasukinya. Hal ini

untuk menjaga keamanan data agar tidak diubah oleh pihak luar.
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Halaman Input
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FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI

¢ RUANG REFERENSI PROGRAM DOKTOR . Ni .// ‘
DVIVERSITS BEAWHATS Matabs d4 4

INPUT DATA

Kategori:

Text Jurnal
Buku
hajalah
co

Sumber: Data primer yang diolah
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= [E]x]

Halaman ini merupakan halaman pertama administrator sebelum

memasukkan data. Administrator memilih jenis data yang akan dimasukkan

terlebih dahulu, kemudian akan masuk ke halaman input data yang dimaksud.
Halaman ini terhubung dengan database sehingga data yang dimasukkan langsung

tersimpan dalam database.



Gambar 33
Halaman Input Data CD
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INPUT DATA CD
Details
Ik COy
Kategori CD T RO
: Desertasi
Kade CD: Jurnal
File: Buku
fenis_file; M@Eﬂah
Tema
Judul Artikel:
Tahun: 2001
Penulis:
Halaman:

Save |

Dane.

Sumber: Data primer yang diolah

ST

72

Halaman ini merupakan tempat bagi administrator untuk memasukkan

data tentang jurnal atau artikel yang berbentuk CD pada ruang CD.
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Gambar 34
Halaman Input Data Buku
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RUANG REFERENSI PROGRAM DOKTOR "' J/ '
FAKULTAS [LMU ADMINISTRAST / -
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e REY

|
INPUT DATA BUKU

Details
1D Buku:

Kategori:

Desertasi
Jurnal

Kode Buku:

Judul Buku:

Pengarang:

Diterima:

Jumlah Exsemplar:
Jumnlah Halaman

Cetakan ke:

Done

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan tempat bagi administrator untuk memasukkan
data tentang buku.



Gambar 35
Halaman Input Data Jurnal
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INPUT DATA JURNAL

Details
1D Jurnal:
Kategori:
Kode Jurnal:
Judul Jurnal:
PFenerbit:

Diterima:

Jumlah Exsemplar:

Volume:

Dane.

Sumber: Data primer yang diolah

74

Halaman ini merupakan tempat bagi administrator untuk memasukkan

data tentang jurnal-jurnal yang tercetak.



75

Gambar 36
Halaman Input Data Mgjalah
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INPUT DATA MAJALAH
Details
1D Majalah
o Maja\ah S—
Desertasi
Kode Majalah Jurmal

B

Judul Majalah
Volume:
Diterima: o1 2001

Jumlah Exsemplar:

Dane

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan tempat bagi administrator untuk memasukkan
data tentang majalah-majal ah.
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Gambar 37

Halaman Input Data Disertasi
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INPUT DATA DESERTASI
Details
|D Desertasi:
Kode Desertasi:
Nama Mahasiswa:
MNIM:
durusan:
Judul:

Tahun

Tanagal Diterima 01 zom

Save =

Done

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan tempat bagi administrator untuk memasukkan

data tentang disertasi.
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Gambar 38
Halaman Edit Data
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EDIT DATA

Kategori:
([¢]

Judul: (Optional)

MNext

Done

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan halaman pertama administrator sebelum
mengedit data. Administrator memilih jenis data yang akan dirubah terlebih
dahulu, kemudian akan masuk ke halaman edit data yang dimaksud. Halaman ini
terhubung dengan database sehingga data yang telah dirubah bila dissimpan
langsung merubah data yang ada di dalam database pula.
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Gambar 39
Halaman Edit Data Buku
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EDIT DATA BUKU
Details
1D Buku:

Kategori:

Desertasi

kode Buku: Jun

Judul Buku
Pengarang:
Diterima: o1& 2no1
Jumlah Exsemplar:

Jumnlah Halaman:

Cetakan ke:

Save | Delste

Done

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan halaman tempat admin membetulkan atau

memperbarui data dan informasi tentang buku pada ruang baca.
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Gambar 40
Halaman Edit Data CD
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EDIT DATA CD
Details
IDCD:
Katenon: i %
Desertasi
Kode CD Jumal
il Buku
etz Tle Majalah
Tema:
Judul Artikel:
Tahun: 2001
Penulis
Halaman:

Dane

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan halaman tempat admin membetulkan atau
memperbarui data dan informasi tentang jurnal-jurnal dalam bentuk cd.



Gambar 41
Halaman Edit Data Jurnal
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EDIT DATA JURNAL
Details

1 Jurnal:
Kategori
Kode Jurmal

Judul Jurnal:

Penerbit:
Diterima: 011 2001
Jumlah Exsemplar:

Volume:

Done

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan halaman tempat admin membetulkan

memperbarui data dan informasi tentang jurnal-jurnal dalam bentuk tercetak.
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Gambar 42

Halaman Edit Data Mgjalah
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RUANG REFERENSI PROGRAM DOKTOR Y
FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI £

EDIT DATA MAJALAH
Details
1D Majalah:
Kategeri |
Desertasi
Kode Majalah: el

Judul Majalah:

Volume:

Diterima: 0115 2001

Jumlah Exsemplar:

Dane

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan halaman tempat admin membetulkan atau

memperbarui data dan informasi tentang majalah-majalah.
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Gambar 43
Halaman Edit Data Disertasi

L TiRGne BT or e s Py oy Dokioy 1N ver B e - SuzllE Flrsios = =X
File Edt Mew Hstory Bookmarks Took Help

= ol T e T

- & iu_‘T [ Files 1 fwampfumwchands/edit-data-desertasi. hml | =| B [Gl=| sooct |5,

| “Customize Links | | FresHotmail || ‘Windows Marketplace || ‘Windows Media || ‘Windows

|| Rusng Referensi Program Doktaral U .. || Ruang Referansi Program Doktoral L. || Ruang Referensi Program Dokboral Uni. . || Ruang Referensi Program Doktor... 0§ | =

iV MY

FAKULTAS ILMU ADMINISTRAST
HOYEESITSS BR4HATA MaHane

afcenTaTinR RRTIES

21142 Qs

EDIT DATA DESERTASI

Details
|D Desertasi
Rertega: Deserasi

Kode Desertasi:

Nama Mahasiswa:

Nim:

Judul:

Tahun 2007
Diterima: 01/ 200

valid 25 | Copyright @ Intan Candra —

Done

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini merupakan halaman tempat admin membetulkan atau

memperbarui data dan informasi tentang disertasi.
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Gambar 44

Halaman Cetak Data
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Selamat datang di situs website kami, Ruang referensi digital Program Studi Doktor Fakultas [Imu Administrasi Universitas Brawijaya Malang, Anda dapat
memperaleh berbagai macam informasi mengenai fasilitas yang tersedia dalam ruang referensi kami melalui website ini. Semoga apa yang tersedia di website ini
dapat membawa manfaat bagi kita semua.

Search Details

Kata Kunci: (Required)

Kate et Deserasi
Subject Judul
Tahun 2001 ;'_"

Search |

HASIL PENCARIAN
NO RESULT FOUND

| Prirt
Dore .

Sumber: Data primer yang diolah

Halaman ini digunakan untuk menentukan data mana yang akan dicetak
sebagai katalog ataupun laporan kepada pimpinan apabila diperlukan.



3. Desain Teknologi
(a). Perangkat Lunak (Software)

Sistem ini dibuat menggunakan bahasa permrograman HTML, dengan
memanfaatkan program Dreamweaver MX 2007. Basis data menggunakan
MySQL karena mudah pengoperasiannya dan berlisenss GPL (General Public
Lisence) yang membuatnya gratis untuk dipergunakan dan didistribusikan. Untuk

sistem operasi dapat digunakan Windows XP atau versi yang lebih baru.

(b). Perangkat keras (Hardware)
Untuk menerapkan sistem Ruang referens digital berbasis web,
penulis memberikan usulan spesifikasi perangkat keras sebagai berikut :
1) Server:

Personal Computer dengan prosesor Core 2Duo atau prosesor AMD yang
setingkat, VGA minimal 64 MB, memori minimal 1G, harddisk minimal
100GB, DVD/CD Writer, keyboard, mouse, floppy, dan printer.

2.) Client

Personal Computer dengan prosesor Pentium 4 atau prosesor AMD yang
setingkat, VGA minima 64 MB, memori minimal 256 MB, harddisk
minimal 40GB, DVD-ROM atau CD-ROM , keyboard, mouse, floppy, dan

printer.

(c). Sumber Daya Manusia (Brainware)

Agar sistem dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan, diperlukan
sumber daya manusia yang memadai pula. Dalam sistem ini, pihak yang memiliki
akses adalah :

1). Pengurus : Dalam hal ini adalah pengurus ruang baca dan juga ruang CD.
Setiap pengurus harus mengerti tentang internet (terutama
pengurus ruang CD) dan mengerti bagaimana kinerja sistem ini

agar dapat mengoperasikannya dengan baik.
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2). Pimpinan : merupakan pihak yang mendapatkan informasi final dari sistem
ini.Pimpinan juga haru mengerti tentang internet dan bagaimana
sistem ini bekerja.

3). Client : merupakan pihak yang mendapatkan informasi dari sistem ini dengan
jalan mengaksesnya. Client dapat berupa mahasiswa yang berada
pada ruang referensi atau siapa sgja yang mengakses situs tersebut
dan di manasgja.

Apabila dalam pelaksanaan dan pengembangannya mengalami hambatan, dan

dirasa perlu dapat menggunakan jasa bantuan dari pihak luar.

(d). Jaringan komputer

Untuk mendukung kinerja Ruang referensi berbasis web diperlukan
adanya suatu jaringan komputer yang di dalamnya terdapat komputer server dan
komputer untuk client. jaringan yang dapat daigunakan adalah intranet, dengan
mengaplikasikan topologi star seperti terlihat pada gambar sebagai berikut :

Gambar 45
Topologi Jaringan

Sumber : Data primer yang diolah



86

(e). Transformasi dari Manual ke Sistem Berbasis Web
1). Manfaat bagi Organisasi
Manfaat yang dapat diperoleh organisasi apabila menerapkan sistem
Ruang referensi digital berbasis web antaralain :
a). Layanan 24 Jam
Karena berbasis web sehingga mampu menyediakan layanan 24 jam non
stop secara online, sehingga kapanpun user melakukan akses terhadap
sistem, maka informasi pun masih bisa didapatkan walaupun tidak pada jam
kerja.
b). Efektif
Sistem ini mampu menyediakan informas tanpa harus melibatkan terlalu
banyak orang. Tanggung jawab untuk mengelola informasi biasanya
diserahkan kepada pihak berwenang yang dalam hal ini disebut webmaster
ataupun administrator.
c). Efisien
Salah satu tujuan dari dibangunnya sebuah sistem adalah peningkatan
efisiens, balk dari sisi kinerja, waktu dan biaya. Suatu sistem informasi
diharapkan dapat membantu dan mempermudah pekerjaan sehingga dapat
mengurangi waktu kerja dan biaya. Dengan menerapkan sistem ini aliran
data serta informasi dapat menjadi semakin cepat dan mudah, serta dapat
mengurangi penggunaan kertas dalam pengoperasiannya.
d). Menghindari Pengulangan
Hal yang penting untuk dihindari dalam sebuah sistem adalah pengulangan,
bailk pengulangan pekerjaan maupun pengulangan data. Basis data
memegang peranan penting untuk menghindari hal ini. Ketersediaan basis
data yang baik, dapat meminimalisir bahkan mengurangi kemungkinan
terjadinya pengulangan data.
€). Mengeliminir Keterbatasan
Balk manusia maupun sistem tentu memiliki keterbatasan. Manusia
memiliki keterbatasan dalam beberapa hal seperti tenaga dan memori.
Sistem yang baik sekalipun tidak luput dari kesalahan atau error. Sinergi
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dari keduanya dapat mengeliminir keterbatasan masing-masing serta dapat
saling menutupi kekurangan yang ada, sehingga kinerja pun diharapkan
dapat meningkat.
f). Tampilan lebih userfriendly dan atraktif

Tampilan dari sistem yang berbasis web lebih mudah untuk diakses dan
lebih atraktif serta mudah untuk dimodifikas atau dikembangkan lagi. Hal
ini memungkinkan administrator untuk mempelgari sistem secara manual
sehingga apabila terjadi suatu masalah tidak perlu memerlukan bantuan dari
pihak luar.

2). Manfaat Bagi Pihak Luar

Pihak luar terutama mahasiswa mendapatkan kemudahan dalam
mendapatkan informasi tentang literatur yang ada pada ruang referensi karena
telah berbasis komputer, sehingga tidak perlu mencari satu persatu secara manual.
Untuk mendapatkan informasi mahasiswa juga tidak perlu datang secara langsung
mengingat ruang referensi telah berbasis web sehingga dapat diakses kapan sgja
dan di mana sgja. Dengan jaringan yang telah terhubung dengan perpustakaan
pusat dan internet maka mahasiswa juga bisa mendapatkan informasi dari
perpustakaan pusat atau langsung mencari informasi melalui internet.

Dengan mengakses web, mansyarakat luas juga bisa mendapatkan
infformasi dan mengetahui potensi yang dimiliki FIA sehingga memberikan

kontribusi informasi kepada masyarakat luas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan desain Ruang Referensi Digital berbasis
Web pada Ruang Referensi Program Studi Doktor Fakultas [Imu Administrasi
Universitas Brawijaya Malang, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ruang Referensi
Doktor Fakultas Ilmu Administrasi memiliki potensi dan sumber daya yang cukup
baik sebagai sarana penyediainformasi. Hal ini dapat dilihat dari :

1. Cukup banyaknya buku-buku yang relevan dengan mata kuliah pada
program studi doktor, majalah-majalah yang berlangganan, dan jurnal-
jurnal yang diperbarui dan didownload secara berkala.

2. Ruang Referensi Program Doktor juga memiliki sgjumlah komputer yang
dapat digunakan untuk membangun sebuah jaringan.

3. Semakin meningkatnya jumlah pengunjung dari hari ke hari menandakan
bahwa keberadaan ruang referensi sangat diperlukan.

Apabila hal-hal tersebut di atas dikelola dan dikembangkan dengan baik
maka dapat menunjang kegiatan semua pihak pada program studi doktor
khususnya dan Fakultas IImu Administrasi pada umumnya. Ruang referensi yang
terkelola dengan baik dapat menjadikan waktu dan tenaga pengelola lebih efektif
dan efisien, serta membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi. Dengan
Ruang referensi yang berbasiskan web dapat meningkatkan akreditasi program

studi doktor maupun Fakultas Ilmu Administrasi.

B. Saran

Suatu sistem yang baik memerlukan perbaikan dan pemeliharaan yang
berkala. Tidak terkecuali sistem informasi pada Ruang Referensi Digital berbasis
Web Program Studi Doktor mengingat sistem yang dibuat saat ini masih
merupakan proyek awal yang nantinya masih sangat memerlukan pengembangan
dan penyempurnaan. Adapun saran yang dapat diberikan adalah:
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. Perlunya optimalisasi pemanfaatan komputer-komputer yang ada dengan
mengup-grade software dan hardware yang ada dan menata ulang letaknya
sehingga dapat membentuk suatu jaringan yang baik.

. Diperlukan tenaga khusus (webmaster) untuk mengelola sistem ini
sehingga tidak menambah beban para pengelola.

. Perubahan secara berkala kegiatan-kegiatan yang masih bersifat manual
menjadi terkomputerisasi.

. Penyediaan dana khusus untuk pengelolaan dan pemeliharaan sistem

5. Mengembangkan fitur-fitur pada sistem ini sehingga sistem menjadi |ebih

baik dan relevan dengan perkembangan teknologi.

. Jaringan yang terhubung dengan perpustakaan pusat Universitas Brawijaya
diharapkan senantiasa stabil sehingga mahasiswa FIA dapat mengakses
perpustakaan pusat dari ruang referens.

. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan basis
data ke arah yang lebih kompleks dan mengembangkan fitur-fiturnya agar
lebih user friendly sehingga diharapkan dapat menjadi perpustakaan digital

seutuhnya.
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Telah melakukan riset/survey di Ruang Baca Program Doktor Ilmu Administrasi (PDIA) Fakultas [lmu
Administrasi Universitas Brawijaya pada tanggal 13 Februari — 11 Maret 2008.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Mei 2008
aktor Ilmu Administrasi
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CURRICULUM VITAE

Nama : Intan Candra Puspitarini Kusumaputri
NIM : 0410320075

Tempat/tgl lahir : Malang, 4 Oktober 1985

Alamat : J. Genuk Watu Barat |1 / 61 Malang
Email : chands_maniz@yahoo.co.uk

Pendidikan Formal
SDN Purwantoro | Malang
SLTPN 3 Malang
SMUN 1 Malang
FIA Bisnis Unibraw Malang
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